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ABSTRAK

M. Sofyan Hadi : 2009. Penelitian ini berjudul pengaruh pelatihan motivasi
dan spiritual QSC terhadap kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya.
Adapun bentuk penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat random sampling.
Karena jumlah obyek penelitian yang terlalu banyak dan waktu penelitian yang
terbatas.

Untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan, penulis menggunakan
metode wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik wawancara digunakan untuk
memperoleh berbagai informasi tentang sejarah QSC, proses pelatihan, sejarah
sekolah dan keadaan siswa sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi QSC dan
sekolah, daftar inventaris QSC, dan data tentang personal team QSC. Angket
digunakan untuk mengetahui lebih lanjut dan secara langsung tentang kondisi
pelatihan dan kondisi kesadaran mental spiritual siswa SMAN 7 pasca pelatihan.

Dari hasil penelitian terbukti bahwa kesadaran mental spiritual siswa SMAN 7
Surabaya pasca pelatihan tergolong baik. Lalu kemudian setelah dikorelasikan
dengan menggunakan rumus product moment, ternyata hasilnya adalah terdapat
korelasi positif yang kuat antara pelatihan motivasi dan spiritual terhadap kesadaran
mental spiritual siswa SMAN 7 Surabaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius, sikap hidup religius itu
berimplikasi pula kepada perilaku akhlak dan budi pekerti. Disamping itu, tradisi dan
kultur bangsa Indonesia juga sangat mempengaruhi etika dan mental bangsa. Dari
landasan hidup beragama serta sosial budaya bangsa Indonesia menunjukkan bahwa
bangsa Indonesia sangat mengedepankan kehidupan sopan santun, tata krama dan
berbudi luhur.

Berbagai kejadian akhir-akhir ini, terutama ketika bangsa Indonesia dilanda
krisis multidimensi, sesuatu hal yang aneh dan ganjil terjadi di kalangan generasi
muda bangsa kita. Berbagai peristiwa yang menunjukkan sikap vang tidak
berlandaskan kepada budi pekerti yang luhur telah banyak menimpa sebagian anak
bangsa. Banyak timbul kejadian-kejadian negative seperti penjarahan, pembakaran,
kekerasan, pembunuhan, pelanggaran hukum, pemerkosaan, meningkatnya pecandu
narkoba dan seks bebas. Sebagai catatan hingga akhir tahun 2006, diperkirakan
pengguna NARKOBA di Indonesia adalah 2 — 3 % jumlah penduduk' atau hampir
4.200.000 orang, korban tewas akibat Over Dosis (OD) menunjukkan peningkatan
setiap tahunnya.diperkirakan setiap hari ada 2 — 3 orang tewas akibat Over Dosis,

survey yang dilakukan Fakultas Kedokteran UNAIR pada akhir 2006, menyingkap

! http://umakure blogs.friendster.com/my_blog/2007/1 I/maraknya_pelajar_i.html#comments




temuan, sebagian besar pengidap HIV/AIDS adalah remaja, menurut catatan akibat
tawuran pelajar scpanjang tahun 2006 15 tewas, 34 luka berat, 642 kendaraan rusak,
1.866 pelajar ditahan. Ini semua semua memberi gambaran bahwa bangsa Indonesia
yang tadinya tergolong santun, berbudi pekerti luhur dan memiliki mental spiritual
yang kuat seolah-olah menjadi sirna.?

Krisis multidimensi yang melanda bangsa dan Negara saat sekarang ini bila
dicari akar permasalahannya adalah bersumber dari lemahnya pembangunan nations
and character building, lemahnya pembangunan watak dan mental. Ketika bangsa ini
mendapat suguhan memprimadonakan pembangunan ekonomi, maka didalamnya
terimplisit nilai-nilai material. Ukuran-ukuran yang dikedepankan pun adalah ukuran
material. Kesuksesan ditunjukkan dengan indikasi terhadap keberhasilan dalam
bidang material, oleh karena itu bangsa kita secara sadar atau tidak sadar telah masuk
perangkap materialistic yang mengeyampingkan nilai-nilai yang bersifat mental-
spiritual. Ketika itu terjadi maka bukan sesuatu yang anch bila sebagian anak bangsa
bersemboyan “menghalalkan segala cara untuk memperoleh materi”. Dampak dari
ini semua berpengaruh luas dalam kehidupan berbangsa, berpengaruh pada
penegakan hukum, politik, pendidikan, dan lain sebagainya.

Melihat pada kenyataan-kenyataan tersebut maka dunia pendidikan baik
institusi formal maupun informal diharapkan dapat menjadi solusi untuk

mengembalikan kondisi dalam pembentukan manusia yang berbudi luhur serta

2 M. Karebet W, Be The Best... Not “Be ASA ", (Jakarta: Prestasi, 2007 ), 4.



memiliki kesadaran mental spiritual melalui proses pembentukan kepribadian dengan
berbagai strategi, materi, metode yang tepat dan efektif. Hal ini selaras dengan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003,
pada Bab II, pasal 3 yang menjelaskan bahwa : “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Selain itu kita juga harus mengingat bahwa hakikat pendidikan adalah pembentukan
kepribadian manusia, memanusiakan manusia dalam arti sesungguhnya.

Kemerosotan moral dan nilai-nilai mental spiritual hampir dialami dan
dirasakan oleh seluruh lembaga pendidikan di negeri ini, tak terkecuali SMA Negeri
7 Surabaya yang ada ditengah kota, dan kini terus berupaya menanggulanginya salah
satunya dengan cara membekali nilai-nilai spiritual pada para siswanya.

Dengan alasan inilah Qolbun Salim Comminity (QSC) dihadirkan , dalam
rangka membantu meringankan beban berat pemerintah dan dunia pendidikan, untuk
memulihkan kondisi, mengembalikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berbudi
pekerti luhur, khususnya siswa-siswi SMA Negeri 7 Surabaya agar mampu bertindak

dan berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai kesadaran mental-spiritual.



Dengan berbagai strategi, metode dan materi yang dikemas dalam sebuah
pelatihan (training) motivasi dan spiritual oleh QSC diharapkan dapat menjadi
sebuah solusi yang efektif dalam menumbuhkan kesadaran mental spiritual siswa,
karena pelatihan yang disuguhkan telah mencakup tiga ranah dalam proses
pendidikan yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam pelatihan ini
peserta diajak untuk memahami dan mampu menilai yang baik dan buruk.
Selanjutnya bagaimana ia memiliki sikap terhadap yang baik dan yang buruk dimana
peserta sampai ke tingkat mencintai kebaikan dan membenci keburukan’ Pada
tingkat berikutnya diharapkan peserta mampu bertindak, berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai kebaikan, sehingga muncullah kepribadian yang mencerminkan kesadaran
mental spiritual.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengkaji dan memahami lebih
jauh tentang :

“PENGARUH PELATTHAN MOTIVASI SPIRITUAL OLEH QOLBUN
SALIM COMMUNITY (QSC) TERHADAP KESADARAN MENTAL

SPIRITUAL SISWA SMA NEGERI 7 SURABAYA.”

B. Identifikasi Variabel dan Rumusan Masalah

1. Identifikasi Variabel

3 AryGinanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, ESQ,
(Jakarta: Arga, 2002), 191.



Berangkat dari masalah penelitian yang ada maka, dapatlah dari
temu kenali:

a. Variabel pelatihan motivasi dan spiritual QSC terhadap. Variabel ini
diasumsikan menjadi sebagai variabel yang mempengaruhi variabel
lain, variabel ini disebut variabel bebas untuk selanjutnya variabel ini
dimutasi menjadi variabel "X".

Indikator variabel :

1) Waktu pelatihan yang memadai
2) Media Pelatihan yang berkualitas
3) Materi pelatihan yang baik

4) Metode pelatihan yang efektif

b. Variabel Kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya.
Variabel ini diasumsikan sebagai variabel yang terpengarub/terikat
dengan variabel pelatihan motivasi dan spiritual QSC, untuk
selanjutnya variabel ini dimutasi menjadi variabel "Y".

Indikator variabel:

1) Cara siswa bertutur kata
2) Cara siswa berperilaku
3) Cara siswa bergaul

4) Cara siswa berpikir

c. Variabel diatas diperkirakan antara variabel pelatihan motivasi dan
spiritual QSC mempunyai korelasi dengan variabel kesadaran mental
spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil

rumusan masalah sebagai berikut :



a. Bagaimanakah kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7
Surabaya?
b. Bagaimanakah proses pelatihan motivasi spiritual oleh Qolbun Salim
Community (QSC) di SMA Negeri 7 Surabaya ?
c. Adakah pengaruh pelatihan motivasi spiritual oleh QSC terhadap
kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya?
C. Tujuan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7
Surabaya.
2. Untuk mengetahui proses pelatihan motivasi spiritual oleh Qolbun Salim
Community (QSC) di SMA Negeri 7 Surabaya ?.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh proses pelatihan motivasi
spiritual oleh Qolbun Salim Community (QSC) terhadap kesadaran mental

spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat akademik ilmiah
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana dalam

mengembangkan wacana ilmu pengetahuan, Khususnya dalam upaya



pengembangan mutu pendidikan agama islam. Disamping itu penelitian
ini untuk mengetahui kondisi kesadaran mental spiritual siswa, sehingga
nantinya akan dapat disusun sebuah kurikulum yang tepat serta
diketahuinya problematika siswa di sekolah lebih dini dimasa mendatang.
Manfaat sosial praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu penunjang untuk
menyelenggarakan pendidikan yang baik, seorang pendidik mengetahui
situasi ataukondisi mental spiritual siswa pada umumnya serta bagaimana
cara memotivasinya, maka dari sini diharapkan pendidik dapat
menanamkan nilai-nilai spiritual pada siswa ketika proses belajar

mengajar di sekolah.

E. Alasan Pemilihan Judul

1.

Maraknya pelatihan-pelatihan motivasi dan spirtitual mulai dari tingkat
pelajar sampai pengusaha akhir-akhir ini merupakan sebuah fenomena
yang layak untuk dikaji. Apalagi ketika banyak kalangan yang menilai
pelatihan motivasi dan spiritual yang diadakan di sekolah-sekolah
merupakan solusi dalam memperbaiki citra pandidikan di negeri kita, hal
inilah menurut penulis menjadi sesuatu yang layak untuk diteliti.

Kesadaran mental spiritual adalah sesuatu yang mutlak harus dimiliki oleh
setiap manusia, bukan hanya pelajar. Karena, dengan bekal kemapanan

mental spiritual seseorang akan dapat menemukan kesuksesan secara



duniawi maupun ukhrowi yang nantinya akan mengantarkan pada
kabahagiaan hakiki. Dalam skripsi ini penulis tertarik untuk melihat lebih
jauh kondisi kesadaran mental spiritual siswa sebelum dan setelah

diadakan sebuah pelatihan.

F. Hipotesa

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap

permasalahan yang dihadapi dan yang akan dipecahkan. Apabila tidak sesuai

dengan hasil penelitian, maka hipotesis tersebut boleh tidak diterima.

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat

dirumuskan hipotesa sebagai berikut :

1.

Hipotesis Kerja (Ha)
Dalam penelitian ini hipotesis kerjanya adalah :

Ada pengaruh antara pelatihan motivasi dan spiritual oleh Qolbun
Salim Community (QSC) terhadap kesadaran mental spiritual siswa SMA
Negeri 7 Surabaya.
Hipotesis Nihil (Ho)
Dalam penelitian ini hipotesis nihilnya adalah :

Tidak ada pengaruh antara pelatihan motivasi dan spiritual oleh
Qolbun Salim Community (QSC) terhadap kesadaran mental spiritual

siswa SMA Negeri 7 Surabaya..



G. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang judul tersebut dan
menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul, maka penulis akan
memberi pengertian tentang :
“PENGARUH PELATIHAN MOTIVASI SPIRITUAL
OLEH QOLBUN SALIM COMMUNITY (QSC) TERHADAP
KESADARAN MENTAL SPIRITUAL SMA NEGERI 7 SURABAYA .”
1. Pengaruh

Pengaruh adalah keterlibatan atau keadaan terlibat , yang termasuk

atau tersimpul, yang disugestikan tetapi tidak dinyatakan.*
2. Qolbun Salim Community (QSC)

Adalah lembaga pelatihan (training) berbasis pemberdayaan dan
penjernihan hati yang peduli dan berupaya membantu individu maupun
kelompok masyarakat agar bisa kembali menemukan jati diri sebagai
manusia terbaik.

3. Pelatihan motivasi spiritual.

Adalah proses pelatihan penjerniban hati dan pemberian motivasi
untuk menumbuhkan komitmen yang lurus (syahadat) dalam rangka
memunculkan motivasi tanpa batas untuk menjadi hamba-Nya yang

terbaik.’

4 pusat Bahasa, DEPDIKNAS, KBBI (Jakarta: Balai Pustaka, Cet I1I, 2005) . 402
$ AryGinanjar Agustian, ESQ, (Jakarta : Arga, 2002). 199.
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4. Kesadaran Mental Spiritual
Adalah kesadaran batin, fikiran, akal, ingatan yang berkaitan
dengan roh, semangat, jiwa, keimanan, kesalehan dan menyangkut nilai-

nilai transendental.®

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data dan informasi langsung dari lapangan. Data
dan informasi tersebut diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
menguji kebenaran hipotesis.’
Pada bab ini akan dikemukakan beberapa hal, yaitu :
1. Rancangan penelitian
a. Persiapan penelitian
Dalam persiapan penelitian menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:Jenis penelitian.
1) Pengajuan judul
2) Pembuatan dan pembimbingan proposal
3) Penyusunan instrumen penelitian

b. Pelaksanaan penelitian

$ CP.Chaplin, Kamus lengkap Psikologi,(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,1993),. 480.
7 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1996) .85
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Dalam laporan ini disajikan data-data yang diperoleh dari hasil
jawaban angket, interview juga data dokumentasi yang diperlukan
2. Jenis penelitian

Ditinjau dari tujuan dan sifatnya, penelitian ini adalah kuantitatif
korelasional. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mencari data
dengan angka dan dianalisis dengan statistic untuk membuktikan
hipotesis.

Sedangkan korelasional adalah metode penelitian yang berkaitan
dengan pengumpilan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan
antara dua variable atau lebih dan seberapa jauhkah tingkat hubungannya.®

3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis data, dibedakan menjadi dua yaitu :
1) Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data vang dicatat bukan dengan
angka. Data kualitatif dinyatakan dalam bentuk uraian atau
kalimat.® Adapun data kualitatif yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a) Proses pelatihan motivasi dan spiritual oleh Qolbun Salim
Community (QSC) di SMA Negeri 7 Surabaya

b) Keadaan kesadaran mental spiritual SMA Negeri 7 Surabaya

® Drs. Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendiidkan,(Jogjakarta, Andi Off set, 1995). 77>
® Amirul Hadi Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung, Pustaka Setia, 1998).
126.



b.

12

2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dicatat dalam bentuk
angka hasil observasi.'® Dalam hal ini adalah data yang
berhubungan dengan:
a) Jumlah tenaga trainer di QSC
b) Jumlah Peserta pelatihan motivasi dan spiritual oleh Qolbun
Salim Community (QSC) di SMA Negeri 7 Surabaya
c) Jumlah sarana dan prasarana yang tersedia/digunakan.
Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data itu diperoleh.!' Hal ini
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan data-data
yang diperoleh. Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah:
a) Kepustakaan
Kepustakaan yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau
literatur yang berkaitan dengan topic pembahasan.
b) Penelitian Lapangan
Adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian, yaitu
mencari data dengan terjun langsung keobyek penelitian untuk

memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan

10 :
Ibid. 126
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, Rinneka

Cipta, 1997).102
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masalah yang diteliti. Dalam penelitian lapangan di sini, diperoleh

sumber dari pelatihan motivasi dan spiritual QSC yaitu trainer dan

peserta dan juga akan diperoleh sumber data kesadaran mental
spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya yaitu siswa yang telah
menjadi penelitian sampel.

Dari jenis data diatas maka sumber data penelitian ini ada dua, yaitu :

a) Manusia, yang meliputi Trainer, Kepala sekolah, guru dan siswa.

b) Non manusia, yang meliputi dokumen pelatihan, dokumen
sekolah, dokumen pelatihan.

4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diteliti dalam
penelitian.'> Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA Negeri 7 Surabaya.

Sampe! adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.”
Mengingat populasi yang cukupa banyak apabila subyeknya kurang dari
100 maka diambil penelitian populasi.

Apabila jumlah subyeknya lebih dari 100, maka diambil penelitian
sampel. Karena jumlah populasi yang ada tidak memungkinkan untuk
diteliti semuanya, maka dapat diambil sampel 10 — 15 % atau 20 — 25 %

atau lebih.

12 y1.:
Ibid. 102
13 Amirul Hadi Haryono, Metode Penelitian Pendidikan,( Bandung : Pustaka Setia, 1998) .
104
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Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 7 Surabaya kelas XI dan XII
maka dalam penelitian ini diputuskan mengambil sampel 15% dari seluruh
populasi yang ada.

Sampling adalah cara pengumpulan data atau penelitian kalau
hanya sample (sebagian dari elemen populasi) yang diteliti, hasilnya
merupakan data perkiraan atau (estimate).

Dalam penelitian ini menggunakan random sampling yaitu cara
pengambilan elemen-elemen dari populasi sedemikian sehingga mendapat
kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.

Didalam tehnik sampel penelitian ini menggunakan cara undian,
yaitu dengan menulis satu nomor untuk setiap kertas, kemudian kertas
tersebut digulung. Dengan tanpa memilah, sehingga nomor yang tertera
pada gulungan tersebut yang menjadi subyek sampel penelitian.

5. Teknik Pengumpulan data dan Instrumen pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data."*

Sedangkan instrument pengumpulan data adalah alat Bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalan kegiatannya mengumpulkan agar

kegiatan tersebut menjadi sistematis.’’

': Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rinneka Cipta, 1995).134
" Ibid. 134
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Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah pengarahan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena yang diselidiki baik yang dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung.'6
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi secara
langsung yaitu pengamatan dan pencatatan data-data tentang :
1) Keadaan siswa dan trainer ketika proses training berlangsung.
2) Letak geografis SMA Negeri 7 Surabaya
3) Sarana dan prasarana pelatihan
Instrument pengumpulan data menggunakan chek list.
b. Interview (wawancara)
Yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.'’
Adapun tehnik ini dilakukan dengan menggunakan IPD
pedoman wawancara (guide), yaitu dengan serangkaian pertanyaan
yang telah dirumuskan sebelumnya secara tertulis.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :

1) Sejarah bedirinya dan berkembangnya lembaga pelatihan QSC

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Jakrata: Fak.UGM, 1991) .136
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatanpraktek, (Jakarta: Rinneka
Cipta, 1997),.126
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2) Sejarah bedirinya dan berkembangnya SMA Negeri 7
Surabaya.
3) Bagaimana kondisi kesadaran mental spiritual siswa sebelum
mengikuti training (pencerahan)
4) Sejauh mana perubahan kesadaran mental spiritual siswa
setelah megikuti training (pencerahan)
c. Angket atau Kuesioner
Yaitu pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis
yang disusun dan disebarluaskan untuk mendapatkan informasi
atau keterangan dari sumber data.'®
Tehnik ini untuk mengatahui ada tidaknya pengaruh dari
dua variable instrument pengumpulan data adalah kuesioner yaitu
dengan memberikan soal-soal yang harus dijawab oleh siswa
dengan jujur.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :
1) Efektivitas proses Pelatihan Motivasi dan Spritual QSC
terhadap peserta.
2) Kondisi Kesadaran Mental Spiritual siswa SMA Negeri 7
Surabaya sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan.

d. Dokumentasi

18 1bid Suharsimi Arikunto. 204
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Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.w
Instrumennya adalah data hasil analisis.

Metode ini digunakan untuk memperolah data tantang :
1) Jumlah peserta training
2) Jumlah trainer
3) Alat/Media pelatihan yang digunakan.
6. Analisa Data
Setelah data-data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut untuk menemukan jawaban, sehigga dapat
ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Tehnik yang digunakan dalam
menganalisis data ada dua cara, yaitu:
a. Kualitatif
Yaitu tehnik analisa data dengan menggunakan penalaran logika
secara deskriptif. Tehnik analisa data ini digunakan untuk mengetahui
data tentang :
1) Proses Pelatihan Motivasi dan Spritual QSC terhadap peserta..
2) Kesadaran Mental Spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya
b. Kuantitatif
Yaitu tehnik analisa data dengan menggunakan analisa data yang

berbentuk angka.

¥ fbid. 202
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Untuk mengetahui “Pengaruh pelatihan motivasi dan spiritual oleh
Qolbun Salim Community (QSC) dalam menumbuhkan kesadaran mental
spiritual siswa Sma Negeri 7 Surabaya, dapat menggunakan analisa data,
prosentase sebagai berikut :

P=F x 100%
N
Keterangan :
P : Angka prosentase
F : Frekwensi yang sedang dicari prosentasenya
N : Jumlah responden / individu®

Setelah hasil total prosentase diperoleh, selanjutnya untuk

menafsirkan hasil prosentase tersebut dengan menetapkan hasil standart

dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut :

a.76%-100% = tergolong baik
b.56%-75% = tergolong cukup
c.40%-56% = tergolong kurang baik

d. kurang dari 40 % = tergolong sangat kurang baik

Untuk mengetahui “PENGARUH PELATIHAN MOTIVASI
SPIRITUAL OLEH QOLBUN SALIM COMMUNITY (QSC)
TERHADAP KESADARAN MENTAL SPIRITUAL SISWA SMA

NEGERI 7 SURABAYA.” terdapat korelasi yang positif yang signifikan.

2 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2001).40
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Penulis menggunakan rumus korelasi product moment angka

sederhana. Adapun rumus yang digunakan adalah :

N.Yxy-(Ox) Xy)

rxy =

VN Zx* - @) J{N. 2y - Cy) }

Keterangan :

r Xy = Angka indeks korelasi *r” Productc moment
N = Number of cases

>xy = Jumlah perkalian abtara skor x dan skor y
>x = Jumlah seluruh skor x

Yy = Jumlah seluruh skor y*'

Dari rumus diatas, maka diperoleh nilai korelasi. Kemudian nilai
*r” akan dikonsultasi dengan nilai “r” pada table product moment,
sehingga dapat diketahui diterima atau tidak hasil hipotesa yang diajukan.
Setelah diketahui harga dari perhitungan tersebut serta untuk mengetahui
tingkat pengaruh, digunakan dasar pijakan/table interpretasi sebagai

berikut :

2 1bid, 193
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INTERPRETASI NILAI “r” PRODUCT MOMENT

Besarnya “r” Product Moment Interpretasi
Antara 0,800 — 1,000 Tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Cukup
Antara 0,400 - 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 - 0,400 Rendah

Antara 0,000 — 0,200

Sangat Rendah (Tidak berkorelasi)

I. Sistematika Pembahasan

BAB I

BABII

BAB III

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, Alasan
Pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, , hipotesis penelitian, definisi

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang meliputi :
1. Tinjauan tentang pelatihan motivasi dan spiritual
2. Tinjauan tentang Kesadaran Mental Spiritual

:LAPORAN HASIL PENELITIAN



BAB IV
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Dalam bab ini membahas tentang laporan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan ditulis dengan sistematis, yang
meliputi gambaran umum objek penelitian, penyajian data,

pengujian hipotesis dan analisa data.

: PENUTUP yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Pelatihan motivasi dan spiritual.
1. Pengertian

Pelatihan adalah upaya sadar dan sistematis dalam mengembangkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan tertentu sebagai potensi untuk
melaksanakan tugas tertentu.”? Pelatihan seringkali disebut juga dengan
training yaitu usaha mengembangkan diri (capacity building) yang mencakup
tiga aspek, yaitu pengetahuan (knowledge) Keterampilan (skill), Sikap
(attitude) yang pada akhirnya membentuk tingkah laku (behaviour) yang lebih
baik. Pelatihan dapat pula dipahami sebagai proses belajar dan membiasakan
diri agar mampu melakukan sesuatu.”

Sedangkan mengenai motivasi Banyak pakar yang merumuskan
definisi 'motivasi' sesuai dengan kajian yang diperdalamnya. Rumusannya
beraneka ragam, sesuai dengan sudut pandang dan kajian perspektif bidang
telaahnya. Namun demikian, ragam definisi tersebut memiliki ciri dan

kesamaan. Di bawah ini dideskripsikan beberapa kutipan pengertian motivasi.

2 [PNU, Pedoman Pengkaderan Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama, (Jakarta: PP. IPNU, 2004).
15.

¥ Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Kecerdasan Kenabian Prophetic Intellegece, ( Yogyakarta:
Pustaka Al Furqon, 2006). 642



Michel J. Jucius (Onong Uchjana Effendy, 1993: 69-70) menyebutkan
motivasi sebagai kegiatan memberikan dorongan kepada sescorang atau diri
sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki. Menurut Dadi
Permadi (2000: 72) motivasi adalah dorongan dari dalam untuk berbuat
sesuatu, baik yang positif mupun yang negativ. Sedangkan menurut Ngalim
Purwanto (2004: 64-65), apa saja yang diperbuat manusia, yang penting
maupun kurang penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung
resiko, selalu ada motivasinya. Ini berarti, apa pun tindakan yang dilakukan
seseorang selalu ada motif tertentu sebagai dorongan ia melakukan
tindakannya itu. Jadi, setiap kegiatan yang dilakukan individu selalu ada
motivasinya. Lantas, Nasution (2002: 58), membedakan antara 'motif dan
'‘motivasi’. Motif adalah segala daya yang mendorong sescorang untuk
melakukan sesuatu, sedangkan motivasi adalah usaha-usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi, sehingga orang itu mau atau ingin
melakukannya. Berdasarkan deskripsi di atas, 'motivasi' dapat dirumuskan
sebagai sesuatu kekuatan atau energi yang menggerakkan tingkah laku
seseorang untuk beraktivitas. Motivasi dapat diklasifikasikan menjadi dua,*
yang pertama Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal yang timbul dari

dalam din pribadi seseorang itu sendiri, seperti sistem nilai yang dianut,

2 Richard Denny, Sukses Memotivasi, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1995). 7.
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harapan, minat, cita-cita, dan aspek lain yang secara internal melekat pada
seseorang. Dan yang kedua motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi eksternal yang
muncul dari luar diri pribadi seseorang, seperti kondisi lingkungan kelas-
sekolah, adanya ganjaran berupa hadiah (reward) bahkan karena merasa takut
oleh hukuman (punishment) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi).

Motivasi adalah bahan bakar yang dapat menggerakkan mesin
kehidupan kita, seluruh sendi diri dapat mencapai kemampuan maksimal bila
kita mempunyai motivasi yang tak terhingga. Sebab kemampuan tubuh
terbatas sedangkan kekuatan motivasi tak terbatas.

Menurut seorang humanis keturunan Yahudi Rusia, Abraham Harold
Maslow, setiap individu mempunyai kebutuhan mendalam yang mendorong,
menekan atau memotivasi seseorang untuk mengurangi atau memenuhinya.
Artinya para individu akan bertindak atau berkelakuan dengan cara-cara yang
akan membawa mereka pada kepuasan dari kebutuhan-kebutuhan mereka.
Syeikh Muhammad Ismail dalam bukunya A! Fikru Al Islami, menguraikan
beberapa motivasi yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan.”

a. Motivasi fisik material (Al Quwwah al Madiyah)
Motivasi ini meliputi tubuh manusia dan alat yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan jasmaninya. Bersifat lemah dan mudah hilang.

b. Motivasi emosional (Al Quwwah al Ma’nawiyah)

23 M. Karebet W, Be The Best... Not “Be ASA”, (Jakarta: Prestasi, 2007 ) . 16
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Motivasi yang berupa kondisi kejiwaan yang senantiasa dicari dan ingin
dimiliki seseorang, sekalipun tidak permanen, namun lebih kuat dibanding
motivasi fisik material.
c. Motivasi spiritual (Al Quwwabh ar ruhiyyah)

Motivasi yang berupa kesadaran seseorang bahwa ia memiliki hubungan
dengan Allah, zat yang akan meminta pertanggungjawaban manusia atas
segala perbuatannya di dunia. Motivasi inilah yang mampu mendorong
manusia untuk melakukan perbuatan apa saja, asalkan sesuai dengan
syari’at yang diberikanNya.

Dengan demikian, motivasi yang shohih dan kuat untuk mendorong
manusia dalam mewujudkan aktivitas kehidupannya adalah motivasi spiritual
(Ruhiah). Dengan motivasi ini, seseorang akan terpacu untuk berikhtiar terus
menerus disertai dengan tawakkal dan pantang berputus asa hingga akhirnya
meraih keberhasilan dengan izin Allah.

Jelaslah sudah pentingnya motivasi bagi siswa. Ibarat seseorang
menjalani hidup dan kehidupannya, tanpa dilandasi motivasi maka hanya
kehampaanlah yang diterimanya dari hari ke hari. Tapi dengan adanya
motivasi yang tumbuh kuat dalam diri seseorang maka hal itu akan
merupakan modal penggerak utama dalam melakoni dunia ini hingga nyawa

seseorang berhenti berdetak. Begitu pula dengan siswa, selama ia menjadi
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pembelajar selama itu pula membutuhkan motivasi guna keberhasilan meraih

cita-citanya.

Dalam bahasa pelatihan perubahan nasib kita ternyata dimulai dari diri

kita juga. Jadi kita mesti menghadirkan motivasi dalam diri kita. Motivasi

berprestasi sejati yang berangkat dari pemahaman akan potensi kehidupan

sejalan dengan hakikat misi penciptaan manusia. Inilah sebenarnya dasar

kebangkitan diri seseorang. Untuk memunculkan motivasi berprestasi dalam

diri seseorang ada beberapa tahapan sederhana, antara lain :

a.

b.

Kenali diri

Ketahuilah bahwa setiap manusia memiliki sumber daya potensi yang
sedang tumbuh. Maka, dengan potensi itu jangan sis-siakan diri kita hanya
untuk menjadi manusia ayng biasa-biasa saja, apa lagi terjerembab dalam
dunia maksiat yang gelap. Sebaliknya kita mesti bangkit, memotivasi diri
menggapai prestasi terbaik. Maka kenalilah dengan sungguh-sungguh who
amli?.

Terima diri

Menyadari bahwa kita memang didambakan oleh Islam agar menjadi
pribadi-pribadi terbaik. Diciptakan sebagai makhluk dengan predikat
”Sebaik-baik Penciptaan” (at-Tin : 4)”Umat terbaik”(Ali imron : 101).
Demikianlah Al Qura’an menyebutnya. Maka, terimalah dengan sungguh-

sungguh diri kita dan penuhi syarat-ayaratnya.



27

c. Bangkitkan diri

Dengan jati diri Islam yang kukuh , seseorang harus membangkitkan
dirinya dengan cara :

a. Hancurkan sindom diri yang dapat membelenggu prestasi, misalnya takut,
malas, lesu dan lain sebagainya.

b. Identifikasi sukses sejati

¢. Teladani kisah-kisah sukses

d. Improvisasi tiada henti

e. Raih sukses sejati.

Spiritual sering dimaknai dengan sesuatu yang berkaitan erat dengan
nilai-nilai transendental. Untuk mengetahui derajat spiritual seseorang sering
kali diukur dengan kuantitas dan kualitas ibadahnya. Seseorang yang memiliki
derajat spiritual adalah orang yang dapat memenangkan suara hati nuraninya,
yakni tempat suara-suara ilahiyah berkumandang dalam diri seseorang.?®

Jadi dari pengertian serta uraian yang telah dijelaskan di atas dapat
diketahui yang dimaksud pelatihan mental spiritual adalah proses
menanamkan pemahaman tentang kesehatan ruhani, baik secara teoritis,
praktis maupun empiris melalui metode dan pelatihan tertentu dengan tujuan

agar memberi perubahan positif dalam diri yang terimplementasi pada

26 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif, (Jakarta Prenada Media, 2003) . 19
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aktivitas fisik, jiwa, dan ruhani, sehingga senantiasa dapat memberikan
manfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat dan seluruh makhluk.”’

2. Tujuan pelatihan
pelatihan biasanya dilakukan untuk beberapa hal, antara lain :
a. Memenuhi kebutuhan masa depan (future needs)

b. Meningkatkan kualitas potensi (under utilized potentiality)

c. Meningkatkan daya saing (the effect of compeltition)
d. Mempercepat tetjﬁdinya perubahan (rapid change)
e. Memperdalam pengetahuan dengan pembelajaran lanjutan (continuous
learning)
f Menghadapi pekerjaaan baru (new job)
g Mempersiapkan tenaga baru (new people)
3. Sebab-sebab umum kegagalan dalam training atau pelatihan, diataranya®® :
a. Peserta belum siap
b. Terlalu banyak kata-kata atau uraian yang tidak terfokus pada tujuan.
c. Manfaat pelatihan yang tidak dipahami
d. Tidakadanya keikutsetaan atau keterlibatan peserta
e. Terlalu informal

f. Tidak jelasnya arah dan sasaran yang akan dicapai.

" Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Kecerdasan kenabian Prophetic intelligence,(Yogyakarta :
Pustaka Al Furgon, 2006). 642
% M. Karebet W, Be The Best... Not “Be ASA”, (Jakarta: Prestasi, 2007 ). 136
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Sedangkan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya sebuah training,
ukurannya adalah sasaran dan dan tujuan yang telah ditetapkan sebagai
ukuran jangka pendek. Evaluasi digunakan oleh seorang trainer sebagai dasar
untuk melakukan perubahan dalam rangka perbaikan training, mulai
perencanaan sampai dengan pelaksanaan.

Evaluasi hasil training memang sulit. Evaluasi pelaksanaan training
lebih mudah karena hal ini dilakukan pada saat atau segera setelah training
dilaksanakan.

4. Sumber-sumber informasi keberhasilan training :
a. Kemajuan yang didapat oleh trainee selama training
b. Kesan yang didapat oleh trainee mengenai training
c. Pendapat atau alasan trainee yang bersangkutan
d. Pendapat atau pandangan observer.
c¢. Hasil evaluasi pasca training

B. Kesadaran Mental Spiritual.

1. Pengertian Kesadaran Mental Spiritual.

Kesadaran mental adalah mengetahui apa yang dirasakan pada suatu
saat dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan

kepercayaan diri yang kuat.?? Orang yang memiliki kesadaran mental dapat

¥ Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Kecerdasan kenabian Prophetic intelligence,(Yogyakarta :
Pustaka Al Furgon, 2006). 543
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dipastikan orang tersebut cerdas secara emosional, dapat dilihat dengan ciri
diantaranya sadar diri (muhasubah) pengaturan diri (sabar), motivasi (raja’),
empati (itsar), dan keterampilan sosial (syja’ah). Kesadaran spiritual berkaitan
dengan nilai-nilai transendental. Yakni kesadaran seseorang yang berkaitan
dengan keyakinan, suara hati dan kepercayaan terhadap adanya kekuatan yang
tiada batasnya.”” Orang yang memiliki kesadaran spiritual adalah orang yang
mampu mengelola hatinya sesuai dengan nilai-nilai keTuhanan yang
tercermin dalan setiap tindakannya.

Sedangkan ciri umum orang yang memiliki kesadaran mental yaitu
sukses dalam kehidupan, sukses dalam pekerjaan, mampu bekerjasama
dengan orang lain, mampu mengendalikan emosi. Dia juga biasanya pintar
menarik hati orang lain, bisa memahami sifat setiap orang dengan tepat,
biasanya juga hafal nama-nama orang yang dikenalnya dan mengetahui
kesenangan dan ketidaksukaan orang itu. Orang yang cerdas mentalnya itu
dalam tingkat yang negatif bisa memanipulasi orang tapi dalam tingkat yang
positif bisa menjadi pemimpin yang baik.*

Kecerdasan emosional memang membuat orang lebih mudah
mencapai sukses dalam hidup. Tapi untuk menemukan kebahagiaan dan
makna dari kehidupan, diperlukan kecerdasan spiritual, yakni sebuah

paradigma berfikir yang menjadikan diri seseorang merasa kecil dibanding

21

% http.www. spiritual_islam.co.id
3 Iman Supriyono, Financial Spiritual Question, (Surabaya: Lutfansyah Mediatama, 2006).
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keluasan alam semesta. Perasaan kecil inilah yang menjadikan orientasi setiap
guratan hati, kata dan perbuatan semata-mata untuk menggapai sesuatu yang
Maha Besar. Seseorang yang cerdasa secara spiritual akan memiliki kesadaran
bahwa dirinya sangatlah lemah di hadapan penguasa alam semesta, sehingga
akan hadir keniscayaan untuk tunduk dan menyelaraskan diri pada kehendak
Sang Pencipta.3 :

Pada awalnya, orang hanya mengenal kecerdasan iritelektual,
kemudian muncul kecerdasan emosional dan kini kecerdasan spiritual.
Menurut DR Jalaluddin Rakhmat MSc, seorang psikolog, kecerdasan
emosional (emotional intelligent) dipopulerkan Daniel Goleman meskipun dia
bukan penemunya. Psikolog Howard Gardner adalah orang yang pertama
menemukan sejenis kecerdasan untuk bisa memaharni orang-orang lain, dan
disebutnya sebagai kecerdasan interpersonal (interpersonal intelegent). Oleh
Daniel Goleman, setelah sepakat dengan penelili-pencliti lain, kecerdasan
interpersonal itu disebutnya kecerdasan emosional. Pada intinya, kecerdasan
emosional adalah kemampuan orang untuk memahami orang-orang di
sekitamya, berinteraksi untuk mengembangkan empati, simpati dan untuk bias

bekerjasama.

76.

3! Iman Supriyono, Financial Spiritual Question, (Surabaya: Lutfansyah Mediatama, 2006).
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Sedangkan Howard Gardner merumuskan delapan kecerdasan
majemuk, yaitu kecerdasan musikal, kinestetik (kemampuan menari), visual
(kemampuan menggambar, mengekspresikan sesuatu dalam bentuk lukisan),
logis matematis, interpersonal (personal), intrapersonal (berpikir refleksi),
linguistik (menggunakan bahasa), dan naturalistik. Tapi Gardner tidak
memasukkan kecerdasan spiritual karena katanya kecerdasan spiritual itu
tidak punya tempat di dalam otak kita seperti kecerdasan yang lain.

Tapi belakangan kecerdasan spiritual itu menurut penelitian-penelitian
di bidang neurologi (ilrnu tentang syaraf) justru punya tempat di dalam otak.
Jadi ada bagian dari otak kita yang dibekali dengan kemampuan untuk
mengalami pengalaman-pengalaman spiritual, untuk melihat Tuhan. Dalam
hal ini maksudnya adalah menyadari kehadiran Tuhan di sekitar kita dan
untuk memberi makna dalam kehidupan. jadi ciri orang yang cerdas secara
spiritual di antaranya adalah bisa memberi makna dalam kehidupannya.
Kesadaran spiritual adalah bagian terpenting dari kecerdasan spiritual, karena
diantara fungsi ’God Spot’ yang ada di otak manusia adalah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang mempertanyakan keberadaan diri
sendiri, seperti “’siapakah aku ini sebenarnya?” dan pertanyaan fundamental

lain. Dengan pertanyaan mendasar itu pada akhirnya dia akan mengenal
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dirinya lebih baik dan lebih mendalam. Dari pengenalan diri inilah, dia akan
mengenal tujuan dan misi hidupnya.*2

Cerdas spiritual beda dengan sikap religius, sayangnya, menurut DR
Jalaluddin Rakhmat, di Indonesia kecerdasan spiritual lebih sering diartikan
rajin salat, rajin beribadah, rajin ke masjid, dan hal lain yang menyangkut
agama. Jadi kecerdasan spiritual dipahami secara keliru. Padahal kecerdasan
spiritual itu kemampuan orang untuk memberi makna dalam kehidupan. Ada
juga orang yang} mengartikan kecerdasan spiritual itu sebagai kemampuan
untuk tetap bahagia dalam situasi apapun tanpa tergantung pada situasinya.

Mengutip Tony Buzan, pakar mengenai otak dari Amerika, DR
jalaluddin Rakhmat menyebutkan bahwa ciri orang yang cerdas spiritual itu di
antaranya adalah senang berbuat baik, senang menolong orang lain, telah
menemukan tujuan hidupnya, jadi merasa memikul sebuah misi yang mulia
kemudian merasa terhubung dengan sumber kekuatan di alam semesta (Tuhan
atau apapun yang diyakini, kekuatan alam semesta misalnya), dan punya
sense of humor yang baik. di Amerika, pelatihan-pelatihan kecerdasan
spiritual ditujukan untuk itu, yaitu melatih orang memilih kebahagiaan dalam

hidup.®?

52 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi, Aplikasi strategi dan model kecerdasan spiritual (SQ)
Rasulullah di masa kini, (Yogyakarta: Bangun Tapan, 2006),. 74.

33 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi, Aplikasi strategi dan model kecerdasan spiritual (SQ)
Rasulullah di masa kini, (Yogyakarta: Bangun Tapan, 2006). .63
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Penelitian itu dilanjutkan sampai muncul aliran di dalam psikologi
yang membuat terapi baru. Dulu kalau ada orang depresi diobati dengan obat
anti depresi seperti prozak, sekarang cukup disuruh beramal, menolong orang
lain, ternyata terjadi perbaikan. Dengan menolong dan beramal, dia
menemukan bahwa hidupnya bermakna, dan itu namanya kecerdasan
spiritual, jadi orang yang cerdas spiritual itu bukan yang paling rajin salatnya,

" tapi yang senang membantu orang lain, mempunyai kemampuan empati yang
tinggi, juga terhadap penderitaan orang lain, dan bisa memilih kebahagiaan
dalam hidupnya.

2. Ciri-ciri manusia yang memiliki kesadaran mental berkualitas adalah® :
a. Amanah
b. Bangga akan kebaikan
c. Berambisi untuk sebuah kebaikan
d. Berani mengambil resiko untuk sebuah kemajuan
e. Berpikir panjang jauh ke depan, visioner.
f. Berpikir positif, tidak mudah putus asa.
g. Berwibawa, tenang
h. Disiplin, terbuka, santun
i. Empati, peka terhadap perasaan orang lain.

j. Fleksibel dalam bertindak

34 B.S Wibowo, dkk, SHOOT (Sharpening Our Concept and Tools, Trustco), ( Bandung: PT.
Syamamil Cipta Media, 2002). 439
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k. Ingin memuaskan orang lain
l. Inisiatif
m. Integritas
n. Rela berkorban
o. Percaya diri
p. Mampu memotivasi diri
q- Kerja keras dan mampu bekerja sama
r. Tegas dan ulet
s. Mengambil keputusan dengan tepat
t. Berkomunikasi dengan baik
u. Mampu mengendalikan diri
v. Mandiri
w. Teguh pendirian, rajin, ramah, sabar
X. Menolong, menghargai, ramah memaafkan orang lain
y. Tanggung jawab
z. Proaktif.
3. Ciri-ciri manusia yang memiliki moralitas spiritualitas berkualitas antara lain :
a. Amar ma’ruf nahi mungkar
b. Tekun beribadah
c. Berani membela kebenaran

d. Ikhlas
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e. Integritas yang tinggi antara pikiran, ucapan dan tindakan.
f. Memilki keyakinan menyeluruh (kaffah)
g. Berkarakter Islami

h. Jujur, setia, taat, istiqomah.

i. Takut akan siksa neraka

j. Memilki visi dan misi hidup yang jelas
k. Menjauhi syink

. Menghormati dan menghargai orang lain
m. Rela berkorban

n. Raja, penuh harap akan rahmat Allah

o. Sabar, syukur

p. Menyampaikan kebenaran

q. Bersemangat dan motivasi yang tinggi

r. Sopan, taat, tawadlu’, tawazun, tegas

s. Tepat waktu
t. Tidak curang
u. Totalitas.

C. Pengaruh pelatihan motivasi dan spiritual terhadap kesadaran mental spiritual.

Menurut DR Jalaluddin Rakhmat, mengikuti training bisa saja membantu

mempengaruhi kecerdasan spiritual selama konsepnya benar. Keberhasilan seseorang
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belajar lewat training dapat dilihat jika setelah mengikuti training hidupnya berubah
menjadi positif yang tadinya depresi atau menderita kecemasan, ketakutan pada masa
depan, kebingungan, lalu menjadi bahagia. Dampak yang paling umum dari sebuah
sebuah pelatihan adalah meningkatnya rasa percaya diri peserta, setidaknya untuk

sementara waktu.*’

Sebuah training yang diikuti pesertanya dengan dilandasi kesadaran dirinya
yang kuat, yang sesuai dengan suara hatinya maka ia akan menjadi jawaban dari
metode pembentukan karakter (mental building). Selain itu terus berkelanjutan dan
bisa dilaksanakan sepanjang waktu, sehingga menghasilkan peningkatan ESQ secara
berkesinambungan dan berkelanjutan seumur hidup. Selain itu hendaknya sebuah
training mengahsilkan internalisasi karakter, yang tentu saja harus dilakukan secara

kontinu. Bila tidak secara kontinu, manfaat training yang begitu hebat terasa singkat

Pelatihan motivasi dan spiritual sangatlah penting sejalan dengan berbagai
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan, pembentukan mental dan peningkatan
kesadaran spiritual seseeorang sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman.
Pelatihan yang diselenggarakan hendaknya tidak menekankan aspek kognitif saja,

tetapi juga aspek attitude yang tercermin dalam penerapan EQ dan SQ. 36

35Ginanjar, Ary. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ,.(Jakarta:
Arga, 2002). 93

% http.www. Esq-Way-165-BMBT.htm
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Selain itu pelatihan yang baik hendaknya memperhatikan kontinuitas dari
pelatihan tersebut, sesuai dengan filosofi long life education yang berpijak pada asas
dasar pendidikan, sehingga manfaat dari pelatihan tersebut tidak hanya dirasakan
dalam beberapa waktu saja kemudian hilang seketika, tetapi tetap tertanam dalam

aktivitas kehidupan seseorang.

Pada panduan pelatihan QSC disebutkan tujuan dari sebuah pelatihan

motivasi dan spiritual antara lain®’ :

1. Untuk mengenal jati diri

2. Untuk menumbuhkan kesadaran diri,

3. Membangun komitmen dasar sebagai hamba Allah

4. Meningkatkan kesadaran spiritual untuk membangun karakter diri

5. Menuju hati yang selamat

6. Menjadi insan yang kamil

7. Membangun karekter yang berkwalitas untuk sukses diri pribadi, organisasi

dan lingkungan

Menurut beberapa peserta yang telah mengikuti pelatihan menyampaikan
kesannya bahwa melalui pelatihan motivasi dan spiritual seseorang dengan
temperamen tinggi, dapat berubah. Dulunya stres menghadapi kemacetan, sekarang

bisa ikhlas dan bisa berpikir barangkali setiap orang memang punya tujuan yang

37 Team Penyusun Panduan Pelatihan QSC, (Gresik, 1997).7
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sama. Sclain itu, kalau dulu setiap berdoa mereka terus saja meminta tapi lupa
bersyukur, kini setiap berdoa selalu diawali dengan mensyukuri semua yang
diberikan Tuhan. Dengan keluarga pun mereka merasa dapat lebih sabar dan
pengertian. Beberapa orang juga merasakan pikirannya seperti diset ulang dengan
brainwave technology sehingga terjadi perubahan paradigma dan cara dalam
memandang segala sesuatu. Mereka merasa lebih fokus dalam menghadapi masalah
dan bisa tenang. Emosi pun terkontrol dengan baik, tak lagi mudah marah dan

t(:rsingg,ung.3 8

. Ada beberapa manfaat yang di harapkan terhadap para peserta setelah

mereka mengikuti pelatihan motivasi dan spiritual® :

1. Mengaktifkan kekuatan emotional dan spiritual.

N

Membangkitkan motivasi hidup dan percaya din.
3. .Hidup penuh syukur dan manfaat.

4. Melancarkan energi dalam tubuh.

5. Meningkatkan kualitas hubungan dengan sesama.

6. Merasakan nikmatnya bersinergi dengan sunnatullah

3 hitp.www.Oleh-oleh dari Training ESQ « Kaizen, Kata Hati dan Inspirasi.htm
* Tim Penyusun, Panduan pelatihan OSC (Gresik, 2006) .8.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum obyek penelitian.

1.

Gambaran Umum Lembaga QSC

a. Sejarah Berdiri dan berkembangnya QSC

Qolbun Salim Community (QSC) yang berkantor di PP.
Darussalam Jl. Gununganyar lor No. 52 Surabaya ini adalah sebuah
lembaga pelatihan dan pemberdayaan sumber daya manusia untuk
membangun mutu insani yang berkwalitas berbasis penjemihéln hati. Pada
awalnya lembaga pelatihan ini didirikan atas prakarsa dua orang
pendirinya yakni Bapak Moh. Aminuddin dan H. M. Arifulloh yang
keduanya merupakan alumni pelatihan ESQ professional Ary Ginanjar
Agustian.

Berawal dari diskusi para alumni pelatihan ESQ Ari Ginanjar yang
ada di kota gresik muncul lah keprihatinan mereka terhadap merosotnya
moral anak bangsa khususnya para pelajar, maka beliau berdua sepakat
untuk membentuk lembaga pelatihan ESQ yang biayanya dapat dijangkau
oleh masyarakat secara umum. Lembaga pelatihan ini menggunakan
pendekatan yang sama dengan pelatihan ESQ Ary Ginanjar namun isi

materinya yang berbeda.

40
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Berdasarkan hal tersebut diatas maka pada akhir tahun 2006
terbentuklah lembaga pelatihan motivasi dan spiritual yang diberi nama
Qolbun Salim Community (QSC). Pada awalnya QSC berkantor di gresik
berada dibawah menejemen REXA Group yang beralamat di Graha
Kembangan Asri  Gresik, dengan direktur utama Bapak Moh.
Amunuddin. Namun pada Bulan Desember tahun 2007 QSC beralih
dalam paungan manajemen Jangop Training Centre, dengan direktur
utamanya H. M. Arifulloh. Jangop Training Centre (JTC), adalah satu
elemen masyarakat yang ingin memberikan perhatian ‘khusus’ guna
perbaikan kualitas diri, baik individu maupun kelompok masyarakat, guna
mengembalikan ¢afi diri’ manusia sebagai makhluq yang paling mulia,
bahkan ‘pemimpin’ dari sekalian makhluq yang diciptakan oleh Tuhan
Sang Pencipta. Didirikan pada tangga! 1 Ramadhan 2002. pemakaian
nama bulan (Hijrivah) dan tahun (Masehi) yang berbeda adalah sebuah
‘kesengajaan’, yang menunjukkan keinginan dan cita-cita Jangop
Training Cenh:e (JTC), untuk menyeimbangkan visi ‘Dunia’ dan
‘Akhirat’nya. Jangop Training Centre (JTC) adalah Lembaga Pelatihan
yang bersifat ‘terbuka’, wadah berkumpulnya orang-orang muda dan
‘berjiwa’ muda untuk mengaktualisasikan diri, baik sebagai individu

ataupun bagian dari masyarakat.'w

* Hasil Wawancara dengan H.M. Arifulloh, Dirut QSC, 21 Desember 2008.
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PP. Darussalam asuhan KH. Syafi’uddin Husain. Sampai dengan

akhir tahun 2008 tercatat lebih dari dua puluh lima ribu peserta yang telah

mengikuti pelatihan QSC yang tersebar di beberapa kota di Jawa Timur

mulai dari tingkat pelajar SMP sampai Pengusaha.

. Profil QSC

1) Visi

a)

b)

c)

Menjadi hamba Alloh yang terbaik, yaitu yang paling bertagwa
dan paling banyak memberi kemanfaatan bagi sesama

Mengajak semuanya menjadi hamba Alloh yang ber-hati ‘selamat
(Qolbun Salim)

Bersaudara di jalan Alloh dan karena Alloh

2) Misi

a)

b)

d)

Membentuk organisasi berbasis generasi muda untuk mengawali
sebuah perubahan positif dalam masyarakat

Menjalankan *Qutside 1.earning’. yaitu pembelajaran luar sekolah
dengan harapan menciptakan masyarakat (terutama generasi muda
dan pelajar) yang beretika, sadar emotional dan spiritual, serta
berakhlaq mulia.

Membantu  menciptakan  masyarakat  mandiri, dengan
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan ’Pemberdayaan SDM’
(Personal Development), hingga ’Pemberdayaan Masyarakat’
(Empowering  Society) dengan pelatihan yang berbasis
’Penjernihan Emosi dan Hati’ (Qolbun Salim Community)
Melakukan pembelajaran dengan simulasi (permainan) dan

"Experiential Learning’ melalui OutBond dan kegiatan-kegiatan
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OutDoor lainnya (LDKS, perkemahan pelajar, Outing, Ghatering,
di)

e) Memberdayakan potensi pemuda dengan membentuk kelompok-
kelompok usaha mandiri, pemberian modal usaha kecil, pelatihan
keterampilan kerja, kajian rutin, pelestarian budaya, pelestarian
alam, dan kelompok tanggap darurat bencana.

3) Tujuan

a) Membangkitkan dan meningkatkan kekuatan kecerdasan spiritual,
sehingga bijak dan piawai dalam mensikapi situasi dan kondisi
dengan mengedepankan kepentingan bersama dari pada
kepentingan individu maupun kelompok

b) Membangun kepercayaan diri dan keyakinan peserta, untuk
mengembangkan kebiasaan positif.

c) Memotivasi peserta untuk selalu hidup dalam pola hidup yang
lebih sabar, bersyukur, berterima kasih, santun, jernih, dan bijak.

d) Membuka pikiran peserta untuk memahami kekuatan nilai-nilai

spiritual agar kesuksesan di semua aspek kehidupan.

c. Struktur Organisasi
Agar dapat mengetahui lebih jauh tentang keadaan lembaga QSC

penulis sertakan struktur organisasi lembaga.



Bagan 1
Struktur Organisasi JANGOP

Penasihat

Ketua Umum ‘
JANGOP

Bendahara

A A A A

LitBang Humas & Kajian dan Jangop Training Pelatihan dan Usaha
Perlengkapa Keagamaan Centre Pengkaderan dan

n

] Ekonomt




Untuk selanjutnya adalah struktur organisasi QSC

Bagan 2
Struktur Organisasi JTC

Sekretaris
Agus R
| —-—

.[ Direktur Operasional
L M. Ashari, S. HI

A

Jangop Adventure Team

Fatchur
v
v v
Team Out Bond Team In Bond
Hendra Roby

Qolbun Salim Community
Ali Ma’ruf A

v

v

Trainer

Fasilitator

d. Keadaan personal tim QSC

Untuk mengetahui anggota tim pelatihan yang ada di QSC, dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 1
Kondisi Personal Team QSC
No Nama Tempat, tanggal lahir Jabatan
1 | H. M. Arifulloh, S, Ag | 23 Mei 1974 Dir. Utama

46

2 | M. Ashari, S. H. 1 10 April 1983 Dir. Operasional

3 | Adi Slamet 13 Mei 1978 Keuangan

3 | M. Ibadurrhman 2 Februari 1987 Tranportasi

4 | Ali Ma’ruf 14 Juli 1987 Fasilitator

5 | Nino Baskara 25 Januari 1977 Operator

6 | M. Basuki 6 Februari 1982 Fasilitator

7 | AgusR 11 Agustus 1979 Humas

e. Sarana dan prasarana pelatihan
Untuk dapat mengetahui lebih jauh mengenai proses pelatihan,
dapat dilihat sarana dan prasarana yang dimiliki pada tabel berikut :
Tabel 2

Sarana Prasarana dan Media perlengkapan Pelatihan

No Nama Jumlah Keterangan

1 2 3 4

1 Mobil Kijang LGX 1 Baik

2 Lap Top 2 Baik

3 LCD 2 baik
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1 2 3 4
4 Layar 1 Baik
5 Handycam 1 Baik
6 Sound System l Baik
7 CD Pelatihan Baik

f. Peserta Pelatihan Motivasi dan Spiritual QSC Tahun 2006-2008
Untuk slanjutnya penulis akanmenyajikan data peserta yang
pernah mengikuti pelatihan motivasi dan spiritual QSC sepanjang tahun
2006 s/d 2008 di berbagai kota.
Tabel 3
Daftar Peserta Pelatihan Motivasi dan Spiritual QSC Tahun 2006-2008
No Pelaksanaan Kota / Peserta Jumlah
Surabaya

1 2 3 4

I | Desember 2006 Fak. Kedokteran Hang Tuah 2000
2 | Januari 2007 SMU Hang Tuah 1000
3 | Januari 2007 SMP Hang Tuah 875
4 | Maret 2007 PIKMI 1200
5 | Agustus 2008 Dewan Guru Al Azhar 100
6 | Juli 2008 Dewan Guru SMAN 2 60
7 | Maret 2007 SMU Gema 45 500




1 2 3 4

8 | Juni 2008 SMP Gema 45 600

9 | Juni 2008 Dewan Guru Khadijah 2 100

10 | Desember 2006 | LBB. SSC 3500

11 | Desember 2007 | SD Al Falah 200

12 | April 2008 TK Islam Terpadu ”Darussalam” 120

13 | Juli 2008 UNESA 1130

14 | Mei 2008 IAIN Sunan Ampel 500

15 | September 2008 | SMAN 7 1000

16 | Desember 2007 | Kantor Layanan Publik 400

Malang

17 | Februari 2008 Pra Jabatan Dosen UMM "04 500

Juli 2007 PIKMI 1500
Sidoarjo
18 | April 2007 KOPEGTEL 150
Gresik

19 | Juni 2007 SMK PGRI 1 300

20 | Juli 2008 SMAN 1 Manyar 1200

21 | Mei 2007 SMAN 1 Kebomas 1600

22 | Desember 2007 | SMAN | Cerme 950

23 | Juni 2007 SMA Semen 1100
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1 2 3 4
24 | Juni 2008 Madrasah Aliyah Negen 2 500
25 | Juni 2008 MA Kanjeng Sepuh, Sidayu 500
26 | Februari 2008 SMP Semen 700
27 SMPN 2 Manyar 820

Jember
28 KPPH 300
Jombang
29 | Desember 2008 | Pabrik gula Jombang Baru 100
30 | Januari 2008 IKAHA 400
Madura
31 | Mei 2007 SMK 3 Pamekasan 500
Bojonegoro
32 | September 208 1200

2. Gambaran Umum SMA Negeri 7 Surabaya

a. Sejarah Berdiri dan berkembangnya SMA Negeri 7 Surabaya.

49

SMA Negeri 7 Surabaya yang saat ini dikenal dengan nama
SMAJU Surabaya ini berdiri di atas bangunan tanah dengan luas
10.100m? , SMA Negeri 7 Surabaya didirikan pada tahun 1963 di jalan

Wijaya Kusuma 48 Surabaya berada satu wilayah dengan SMA kompleks
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(SMA Negeri 1, 2, 5 dan 9) dan baru pada tahun 1967 SMA Negeri 7
pindah ke jalan Ngaglik No. 27-29 Surabaya. Waktu PBM dari tahun 1963
sampai 1989 dilaksanakan pagi dan siang akan tetapi mulai pada tahun
1990 proses belajar mengajar mulai kelas X s.d XII masuk pagi. Berubah
lagi pada tahun ajaran 2008-2009 SMA Negeri 7 Surabaya fullday mulai
pukul 6.30 s.d 14.00 WIB Bangunan sekolah ini terletak di wilayah
transisi antara pusat dan pinggiran perkotaan, serta kondisi keberagamaan
masarakatnya pun cukup heterogen, antara yang agamis dan yang
abangan. Meskipun sekolah ini lokasinya dekat déngan jalan raya namun
kebisingan suara kendaraan bermotor tidak sampai mengganggu karena
letaknya yang agak ke dalam. Karena letak antara sekolah dengan jalan
rava tidak jauh dan banyak kendaran umum yang melewati sekolah SMA
Negeri 7 Surabaya, maka sekolah ini mudah dijangkau oleh siswa dari
arah manapun.
. Letak Geografis

SMA Negeri 7 Surabaya beralamat di jalan Ngaglik 27-29
Surabaya. Untuk mengetahui lebih jelas letak geografis MAN Surabaya,
penulis juga mencatal batas-batas wilayah sebagai berikut :
1) Sebelah utara adalah perkampungan Ngaglik
2) Sebelah selatan adalah jalan raya Ngaglik.

3) Sebelah barat adalah nerkampunean warga.
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4) Sebelah timur adalah Perkampungan warga

. Profil Sekolah SMA Negeri 7 Surabaya

1) Visi Sekolah

Terwujudnya insan peserta didik yang iman, cerdas, terampil dan

berwawasan lingkungan

Misi Sekolah

a)
b)

Mengembangkan sekolah model dan inovasi pembelajaran TIK.
Memberdayakan dan mengembangkan seluruh sumber daya yang

ada di sekolah ( man, money, material and environment ).

¢) Meningkatkan kualiatas lulusan, untuk dapat bersaing pada era
global.

Tujuan Sekolah

a) Terwujudnya proses pembelajaran efektif yang berstandard
kompetensi serta terintegrasinya life skill dalam proses
pembelajaran.

b) Tercapainya standart mutu rata-rata kumulatif untuk semua mata
pelajaran 8,5.

c¢) Tercapainya standart rata-rata kumulatif tiga mata pelajaran Ujian
Nasional 7,0.

d) Dapat menguji konsep dasar ilmu pengetahuan dan teknologi

dengan sikap ilmiah.
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h)
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Terwujudnya peningkatan, sikap kritis dan perilaku kreatif,
inovatif melalui kegiatan ekstra kurikuler.

Menumbuhkan sikap dan perilaku kritis terhadap gejala fakta alam
dan sosial melalui kegiatan laboratorium.

Terwujudnya peningkatan sistem administrasi sekolah dengan
komputerisasi.

Terbentuknya insan peserta didik yang berwawasan keunggulan

lokal.

d. Struktur Organisasi SMA Negeri 7 Surabaya.

Untuk lebih dapat mengetahui pola keorganisasian SMA Negeri 7

Surabaya dapat dilihat dalam bagan dibawah ini :
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e. Jumlah Siswa SMA Negeri 7 Surabaya.
Untuk mengetahui jumlah siswa di SMA Negeri 7 secara
keseluruhan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4
Jumlah Siswa SMA Negeri 7 Surabaya

Jenis Kelamin
No Uraian Jumlah
L P
1 Siswa Kelas 1 337 152 172
2 Siswa Kelas 11 352 159 193
3 Siswa Kelas 11 331 166 178
Jumlah 1020 477 543

B. Penyajian Data

Dalam pembahasan ini akan penulis sajikan data dari 2 variabel dalam

bentuk paparan atau dalam bentuk deskriptif dan bentuk statistik.

1. Data Hasil Observasi

Untuk mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia ini tidaklah cukup
,mengandalkan kemampuan akal (Intellegent Question) saja, bahkan banyak
ilmuan yang ahli pada bidang psikologi mengemukakan kesuksesan seseorang
lebih dipengaruhi oleh kecerdasan emosional (Emotional Question) dan
didukung dengan kecerdasan spiritual (Spiritual Question). Orang yang

memiliki kesadaran mental spiritual adalah mereka yang cerdas secara emosi
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dan spiritual. Siapapun membutuhkan kecerdasan ini untuk dapat mencapai
kesuksesan hakiki, termasuk para pelajar. SMA Negeri 7 Surabaya yang
lokasinya merupakan daerah transisi antara pusat kota dan pinggiran
merupakan daerah yang rawan secara sosial, dimana pengaruh-pengaruh
negatif lingkungan banyak ditemukan. Inilah kemudian yang melatar
belakangi para pemangku tanggung jawab pendidikan SMA Negeri 7
Surabaya mengambil inisiatif pencegahan atau penanggulangan munculnya
kenakalan-kenakalan dan perilaku negatif siswa sejak dini melalui pelatihan
motivasi dan spiritual.

Proses pelatihan motivasi dan spiritual di SMA Negeri 7 Surabaya
dilaksanakan pada hari Senin S/d Rabu tanggal 15 — 17 September 2008 di
Aula SMA Negeri 7 Surabava. Pelatihan vang diadakan di dalam gedung
berukuran 16 x 10 meter ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pondok
Romadlon vang diikuti oleh siswa kelas X.XI. dan XII dengan jumlah peserta
+ 1000 siswa. Dibagi menjadi tiga hari pelaksanaan, senin kelas X, selasa
kelas XI dan Rabu kelas XII. Namun pada penelitian ini sample penelitian
hanya penulis khususkan pada kelas XI dan XII karena untuk sesi pelatihan
pada hari pertama (kelas X) trainernya bukan dari team QSC.

Pelatihan yang dilaksanakan selama 2 jam tersebut diawali dengan
salam pembuka dan doa, kemudian dilanjutkan dengan visualisasi tipologi

pelatihan dan menjelaskan adab pelatihan. Selanjutnya adalah penyampaian
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materi pelatihan. Materi pelatihan yang diberikan dalam pelatihan ini antara

lain :

1.

‘t\)

Self Knowing and Awarness Building (Membangun Pemahaman
dan Kesadaran Diri)

Peserta training akan diajak untuk mengenali hakikat diri. Siapa dirinya,
dari apa ia dicipta, apa tugas dan tanggung jawabnya, dan akan kembali
kemana. Dengan pemahaman akan hakikat diri, akan menumbuhkan
kesadaran diri untuk dapat memposisikan diri dengan tepat dan bijaksana,
sebagai apapun dirinya. Sebagai pejabat, pemimpin, orang tua, anak,
pelajar, pegawai, dan lain scbagainya, terutama akan bijak saat
berperilaku sebagai hamba.

Basic Commitment (Komitmen Dasar sebagai Hamba)

Membawa peserta pada pencapaian tertinggi scbagai manusia, yaitu
menghamba kepada Yang Maha. Allah subhanahu wata ala. Dengan
materi ini peserta akan tahu, kemana seharusnya mendedikasikan seluruh
loyalitas, integritas, bahkan hidupnya, sehingga akan muncul semangat
Continuously Improvement (berusaha selalu lebih baik), karena dia sadar
pada saatnya dia akan menghadap kepada Sang Maha Sempurna.
Character Building (Membangun Karakter)

Mengajak peserta mendapatkan willingness (Kesadaran Spiritual) yang

tinggi, yang tidak hanya cukup untuk diketahui, tapi terintegrasi dalam
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diri menjadi karakter diri dan kebiasaan sehari-hari. Hingga seluruh gerak
dan nafasnya adalah keinginan untuk memberikan yang terbaik dalam
hidup dan kehidupannya, sebagai perwujudan ‘pengabdiannya’ kepada
Sang Maha Pencipta.

To Be Qolbun Salim (Menuju Hati yang Selamat)

Menuntun peserta memiliki motor penggerak utama (hati) yang sehat dan
selamat, karena hanya dengan hati yang sehat dan selamat, perjalanan
hidup manusia akan berlabuh dengan keridlo-an Allah SWT. (QS. Al Ma-
idah 5:119). Peserta training juga akan diajak sedikit demi sedikit
menyelami dunia hati, membersihkannya dari kotoran dan noda,
kemudian menjaganya agar tetap bersih.

To be Insan Kamil (Menjadi Manusia yang Sempurna)

Dalam terminology Arab, Kamil memang berarti sempurna. Untuk ukuran
manusi. itu hanya mampu dicapai oleh Rosulullah SAW. Materi ini akan
mengajak peserta mengenal sedekat mungkin karakteristik dan sifat-sifat
mulia Nabi Muhammad SAW, dalam semua sisi hidupnya, hinga tumbuh
dorongan dalam diri untuk menteladani Belaiu dalam bentuk nyata, yaitu
karakter diri. Pula untuk memenuhi kriteria ‘Hamba’ yang telah

ditetapkan oleh Allah dalam Al Qur-an Al Karim.
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‘dibantu dengan menggunakan LCD proyektor dalam bentuk tampilan power
poin trainer mampu mengajak peserta memasuki alam spiritual. Dan hampir
semua peserta baik laki-laki maupun perempuan tak mampu menahan tangis
mulai awal hingga akhir pelatihan. Suasana pelatihan yang penuh kesyahduan
tersebut diakhiri dengan doa dan saling berjabat tangan antara sesama peserta,
trainer dan Bapak/Ibu guru SMA Negeri 7 Surabaya. Demikianlah suasana
pelatihan motivasi dan mental spiritual di SMA Negeri 7 Surabaya.
2. Data Hasil Interview

a. Trainer pelatihan motivasi dan spiritual QSC menyampaikan bahwa durasi
pelatihan yang disediakan panitia hanya 2 jam tersebut sangatlah minim.
Karena idealnya untuk satu sesi pelatihan motivasi dan spiritual paling
tidak dibutuhkan waktu 4 jam.

b. Guru BP SMA Negeri 7 Surabaya mengatakan bahwa jumlah kasus
kenakalan siswa SMA Negeri 7 ada peningkatan, mulai dari pelanggaran
tata tertib, bolos sekolah, perkelahian, pencurian dan lain-lain. Guru BP
telah melakukan usaha preventif dan kuratif pada tiap kasus yang terjadi.
Menurut catatan guru BP setelah 4 bulan pasca pelatihan nampak ada
perubahan positif dari siswa yang bermasalah.

c. Wakil kepala sekolah bidang humas mengatakan pelatihan motivasi dan
spiritual ini hanyalah satu dari sekian banyak usaha-usaha yang dilakukan

pihak sekolah untuk membekali siswa agar berperilaku positif. Namun
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sayangnya kegiatan semacam ini hanya dilaksanakan secara insidental,
sehingga hasilnya tidak dapat maksimal dan bertahan lama.
3. Data Hasil Angket
a. Kondisi proses pelatihan motivasi dan spiritual QSC di SMA Negeri 7
Surabaya

Penyajian data dalam bentuk statistik ini adalah khusus untuk
penyajian data dalam bentuk angket. Untuk mengetahui lebih jelasnya
pengaruh pelatihan motivasi dan spiritual, penulis menyebarkan angket
yang diberikan kepada siswa, angket tersebut terdiri dari 10 item
pertanyaan dengan bentuk multiple choice.

Dalam angket tersebut sudah diberi kriteria penilaian dari masing-
masing soal 1 item yang ada pada pedoman angket. Adapun kriteria
penilaian pada angket ini sebagai berikut:

1) Skor 3 untuk jawaban A

2) Skor 2 untuk jawaban B

3) Skor 1 untuk jawaban C

Nilai-nilai angket dijumlahkan pada masing-masing responden
sehingga menunjukkan nilai hasil skor yang diperoleh masing-masing

responden tersebut.
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Tabel §

Hasil Angket Siswa Tentang Proses Pelatihan Motivasi dan Spiritual QSC

Di SMAN 7 Surabaya
Daftar Petanyaan
No Nama Siswa Jml
1 |2 |3 (4 |5 |6 {7 |8 (9 |10
1 Fathullah R 3 1 (2 13 (2 (3 |3 (2 |3 |3 25
2 Trifena W. C. 3 (3 (2 3 13 (3 |2 (2 |3 |3 27
3 Nur Wachidah S.K 3 (2 (3 |3 (2 (3 |3 (2 |3 |3 27
4 Dwi Retno A.P 3 (1 {3 |3 (3 {3 |2 |3 {3 |3 24
5 Dinda Sukma W 3902 12 (3 |13 |3 3 [3 |3 |3 28
6 Delvi Alifia P 3 1 2 03 (2 |3 3 |2 |3 |3 22
7 Yahya S 3 13 I 3 1 1 (2 {2 (3 |3 22
8 Guruh Rendra O. 2 02 {2 12 42 {3 3 12 13 i3 24
9 | Bayu Santoso 301 42 (2 |3 [3 |3 |1 |2 |3 23
10 | Bem Hotasi S 2 {3 {2 |3 |3 (3 3 |3 {3 |3 28
11 Dendi Herlambang Y.P 3 13 (3 |2 {2 (3 |3 |3 |3 |3 28
12 | Juniarto Setyo N 3 (3 2 13 |3 |3 {3 |3 |3 |3 29
13 | Ahmad Afandi 3042 (2 (3 |3 |2 (3 |2 |3 3 27
14 | Rangga Eka P 3 3 (2 |3 (2 |3 (2 |2 [2 |3 25
15 | Agung Budi 3 (3 |3 |3 {3 {3 |3 (3 |3 |3 30
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1 3 5 (6 |7 |8 (9 |10
16 | Bastian Adi Candra L. 3 2 3 i3 3 |2 |3 |3 27
17 | Richardo Oktavianus L. 2 3 3 13 13 (2 |2 }3 27
18 | Ita Sasmita 3 3 2 12 12 (2 {3 13 25
19 | Abdi Wibowo 3 3 3 12 (3 |3 |3 |3 29
20 | Novie Elok S 3 3 3 13 {3 |3 |3 |3 28
21 Shinta Amalia Elyasin 3 3 3 13 12 (3 {3 3 29
22 | Rischa Alvionita 3 3 3 13 |3 |3 |3 |3 30
23 | Munis Tamar 3 3 3 (3 3 |3 |3 |3 30
24 | Dhika Sani 3 3 2 (2 12 (2 |2 |3 23
25 | Novi Dian P 3 3 3 13 13 13 |3 |3 30
26 | Bian Kumia C. 3 3 3 13 |2 |3 |2 {3 28
27 | Risgiah Amalia H. 3 3 3 13 (3 |3 |3 |3 30
28 | Vika Sepfiartandany 3 3 3 03 {3 |3 |3 |3 30
29 | M. Umar Bagus Basofi 3 3 3 (3 13 |2 |3 |3 29
30 | Agustin Dwi Carissa 3 1 2 {3 |3 3 13 3 25
31 | Wella 3 1 3 13 12 (2 |2 |3 25
32 | Afandi Sulistyono 3 3 3 (3 |3 |3 |3 |3 30
33 | Stephanie 3 3 2 {3 13 |2 |3 |3 28
34 | Elly Rahmawati 3 3 3 (3 3 (2 |3 |3 27
35 | M. lizam Muhakam 3 3 3 13 13 (2 |3 |3 27
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1 (2 |3 |4 |5 |6 8 |9 (10
36 | Gilank Rahman M 3 13 (3 |3 |3 |3 3 12 2 28
37 | Anifa 3 (3 3 {3 |3 |3 2 |3 |3 29
38 | Mareta Nur A. R. 3 11 1 {3 |3 |3 2 |3 (2 24
39 | GaluhekaS.P. 3 12 13 (3 |3 |3 1 |3 |3 27
40 | Fajarina Nurulita 3 12 |3 (13 (3 |3 2 |1 |3 27
4] Evie Dwi Setyawati 3 (3 |3 |3 (3 |3 3 13 13 30
42 | Ervina Sutikno 3 13 |1 (3 {3 |3 3 |3 |3 28
43 [EviEmyC. 3 13 3 (3 {3 |3 3 13 |3 30
44 | Atfin Tiara W 3 (3 (3 {3 |3 |3 3 13 13 30
45 | Dimas Putra 3 (3 13 |3 (3 |3 3 13 13 30
46 | Islahuddin Irvansyah 3 3 |3 (3 {3 3 2 13 3 29
47 | Keirina Ichi O. 3 43 |3 {3 |3 |3 1 3 13 28
48 | Bandra Andriana 3 43 3 3 3 |3 3 {3 3 30
49 | Eky Meirina 3 (3 |13 |3 (3 |3 3 13 |3 30
50 | Anggonie Yalas J. 3 3 13 {3 3 3 3 (2 |3 29
51 | DeviEkaS. A. 3 13 {3 (3 |3 |3 3 12 13 29
52 | Muhammad Noval 3 13 3 (3 13 |3 3 13 |3 30
53 | Baby Amelia Andina P. 3 |3 |3 |3 |3 3 3 (2 |3 29
54 | Budi Sutrisno 3 (3 13 12 |1 |3 3 13 |3 27
55 | Yunela Minantya P. A. 3 |3 (3 {3 |3 (3 3 |3 |3 30




2 |3 |4 8 |9 |10
56 | Roffandi Anugrah C. 3 13 |3 1 {3 |3 28
57 | Khalimatul Sa’diyah 3 11 |3 2 |3 |3 27
58 | Nadya Adinda Putri 3 (3 {3 3 |3 |3 30
59 | Imama Rosydia 3 1 3 2 13 3 27
60 | Panggih Teguh K. 3 |3 |3 3 12 |3 29
61 | FajarindraF. 3 (13 |2 3 12 |3 26
62 | Rizky Anshor M 3 (3 |3 3 (3 {3 30
63 | M. sholehuddin A 3 |1 |3 2 I3 |3 27
64 | Luluk Nur M. 2 (3 |3 3 (3 3 29
65 | Lianita Glorina K 2 13 |3 3 13 |3 29
66 | Madona Mega S. 3 |13 |3 3 (3 |3 28
67 | Cintya Sari A. 3 13 2 3 2 13 28
68 | Ratna Dewi 2 13 13 3 (3 |3 29
69 | Tiara Tanjungkasth P. 3 13 |3 3 13 |3 30
70 | Ardhana Dhiana S. 3 |3 |3 2 13 |3 29
71 | Kiki Prasilya P. 3 13 |3 2 |3 |3 29
72 | Azel Raoul Reginald 3 |3 |3 3 |13 |3 30
73 | Yenni Oltarina 2 13 |3 2 |3 |3 28
74 | Ahmad Habibulloh 3 13 |3 2 13 |3 29
75 | Miftachul Dimas 3 (3 |3 3 13 |3 30
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1 |2 |3 (4 |5 7 |8 |9 |10
76 | Muammar Rizki 3 11 {3 {2 |3 3 12 |3 {3 26
77 | Satrio Adhitioso 3 |13 |3 |3 {3 3 1 1 3 26
78 | Dina Ayu W. 3 |3 (3 3 |3 I (2 [3 |3 26
79 | Mei Wulandari 3 12 |3 |3 |3 3 (2 |3 |3 26
80 | Siti Maulidah 3 13 (3 |3 |3 3 12 {3 |3 29
81 Denny Risnawan F. 3 3 3 3 I 3 1 3 3 26
82 | Rizki Nur Anisa 3 12 12 |3 |3 3 |3 |3 13 27
83 | Novita Sari 3 12 |13 (3 |3 3 13 |3 |3 27
84 | Ike Johan P. 3 (3 (3 |3 |3 3 (3 |3 |3 30
85 | Bellania Wiras W. 3 13 13 13 13 I 12 |3 |3 27
86 | Fata Jalaluddin Fl. 3 (1 |3 |3 |3 3 |2 |3 [3 | 27
87 | Afrischa Oktavia 3 {3 3 13 3 3 2 |3 3 29
88 | Ana Fauziatul C. 3 3 13 |3 {3 3 3 3 3 30
89 | Martryani Novi S. 3 12 (13 |3 |3 3 (3 [3 |3 29
90 | Lita Mei Wati. 3 13 43 {3 |3 3 12 |3 |3 29
91 | Yulias Sekarwati 3 (3 |1 1 3 3 12 |2 |2 21
92 Aminarti Rahayu 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
93 | Arik Dianto 3 12 (2 |2 |3 3 |1 {2 |3 24
94 | Anggi Anggraini M. 2 12 1 3 |3 3 12 {3 |3 25
95 | Moch. Solichuddin 3 12 |3 13 |3 3 12 |3 |3 27




1 (2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10
96 | Galuh Candra Pratama 3 13 43 |3 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 29
97 | Nanda Ekawati 3 13 |3 {3 {3 |3 |3 |3 |3 }3 30
98 | Tika Febriyanti 3 |3 (3 |3 |3 |3 |3 {2 |2 |3 28
99 | Ratna AyuN. 3 I3 {3 {3 |3 {3 [3 2 1 |3 27
100 | Asmaul Amalia 3 {3 |3 3 |3 |3 {3 |2 |3 |3 29
101 | Irene S. 3 13 {2 {3 {3 [3 (3 |3 |3 {3 29
102 | Rizki TriP. 3 (3 {3 3 |3 |3 |1 {3 |2 |3 27
103 | Dwi Windyawanti 3 11 |3 {3 {3 |3 {3 |3 |3 |2 27
104 | Jhoni P. 3 {3 {3 {3 |3 (2 |3 {1 (3 |2 26
105 | Nino N. 2 (2 {2 13 |13 {1 13 |1 1 {3 21
106 | Imam 3 13 |3 (3 3 [3 {3 2 (3 |3 29

b. Kondisi mental spiritual siswa

Penyajian data dalam bentuk statistik ini adalah khusus untuk
penyajian data dalam bentuk angket. Untuk mengetahui lebih jelasnya
sejauhmana kondisi mental spiritual siswa, penulis menyebarkan angket
yang diberikan keprada murid angket tersebut terdiri dari 10 item
pertanyaan dengan bentuk multiple choice.

Dalam angket tersebut sudah diberi kriteria penilaian dari masing-
masing soal 1 item yang ada pada pedoman angket. Adapun kriteria

penilaian pada angket ini sebagai berikut:




1) Skor 3 untuk jawaban A

2) Skor 2 untuk jawaban B

3) Skor 1 untuk jawaban C
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Nilai-nilai angket dijumlahkan pada masing-masing responden

sehingga menunjukkan nilai hasil skor yang diperoleh masing-masing

responden tersebut.

Tabel 6

Hasil Angket Siswa Tentang Observasi Diri
Pasca Pelatihan Motivasi Dan Spiritual

di SMAN 7 Surabaya
Daftar Petanyaan
No Nama Siswa jml
1 (2 {3 |4 [5 |6 |7 (8 |9 |10
1 Fathullah R 3 1 1 3 13 1 3 1 2 13 20
2 Trifena W. C. 3 13 |3 13 [3 3 {3 (2 |2 |3 25
3 Nur Wachidah S.K 3 12 (3 {3 I3 (3 |3 [2 {2 |3 27
4 Dwi Retno A.P 3 13 |3 |3 {3 3 |3 |3 |2 |3 29
5 Dinda Sukma W 3 13 {2 {2 {3 {3 (3 (3 [2 {3 27
6 Delvi Alifia P 3 1 1 3 13 (3 |3 |2 {2 |3 24
7 Yahya S 3 13 1 |3 1 1 |3 1 |2 |3 21
8 Guruh Rendra O. 2 12 (2 |2 {3 |3 |3 I 12 |3 23




1 |2 |3 (4 6 (7 (8 |9 |10
9 Bayu Santoso 3 3 3 13 1 3 1 2 |3 25
10 | Bem Hotasi S 3 {3 |3 |3 3 |13 (3 |3 |3 30
11 | Dendi Herlambang Y.P 3 13 |3 |3 3 913 {3 |3 (3 30
12 | Juniarto Setyo N 3 {3 (3 |3 3 13 (3 |3 |3 30
13 | Ahmad Afandi 3 12 (2 |2 2 {3 |2 |3 |3 25
14 | Rangga Eka P 3 13 [2 |3 3 13 |2 (2 |3 27
15 | Agung Budi 3 |13 {3 |3 I {3 |3 |2 |3 27
16 | Bastian Adi Candra L. 3 13 [2 (2 3 |3 2 |3 |3 27
17 | Richardo Oktavianus L. 3 (3 3 |3 3 (3 |2 12 |3 28
18 | Ita Sasmita 3 12 (3 }3 2 13 |2 |3 |3 27
19 | Abdi Wibowo 3 (3 |3 |3 2 (3 |3 12 |3 28
20 | Novie Elok S 3 13 |3 |3 3 13 43 |3 |3 30
21 | Shinta Amalia Elyasin 3 03 |3 3 303 13 12 {3 29
22 | Rischa Alvionita 3 13 13 1 3 (3 3 {2 |3 27
23 | Munis Tamar 3 13 (3 |3 3 13 13 2 |3 29
24 | Dhika San 3 12 |3 |3 2 {1 1 2 |3 23
25 | Novi Dian P 3 13 (3 |3 3 |13 |3 |2 |3 29
26 | Bian Kurnia C. 3 13 (3 |3 3 13 |13 (2 |3 29
27 | Risqiah Amalia H. 3 {3 |3 |3 3 13 |3 [2 |3 29
28 | Vika Sepfiariandany 3 13 {3 |3 1 (3 |3 |2 |3 27
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1 (2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10
29 | M. Umar Bagus Basofi 3 13 |3 |3 |3 (3 |3 |2 |3 |3 29
30 | Agustin Dwi Carissa 3 |1 1 1 |3 |3 |3 (3 (2 |3 24
31 | Wella 3 13 (1t |3 |3 |3 |1 {2 |2 {3 24
32 | Afandi Sulistyono 3 {3 (3 (3 |3 1 3 3 3 3 28
33 | Stephanic 3 13 {3 |3 |3 |3 {3 (2 |2 |3 28
34 | Elly Rahmawati 3 /1 {3 {3 (3 |1 |3 {2 {3 |3 25
35 | M. lizam Muhakam 3 12 |3 |3 {3 |3 |3 |1 |3 |3 27
36 | Gilank Rahman M 3 (3 13 |3 |3 |3 {2 [3 |2 |2 27
37 | Anifa 3 13 {3 13 |3 |3 3 {1 13 |3 28
38 | Mareta Nur A. R. 3 11 1 (2 3 (3 |3 |1 |3 |2 22
39 | Galuh eka S.P. 3012 43 |3 |3 |3 (3 1 |3 |3 27
40 | Fajarina Nurulita 3 912 |3 |3 3 1 |3 |2 (1 |3 24
41 | Evie Dwi Setyawati 3 13 {3 3 {3 |3 {3 {3 |3 |3 30
42 | Ervina Sutikno 3 43 (1 {2 (3 |1 (3 |3 |2 |3 24
43 | EviEmy C. 3 43 |3 |3 {3 1 13 {3 |2 {3 27
44 | Atfin Tiara W 3 i3 {3 |3 (3 {3 |3 (3 |3 |3 30
45 | Dimas Putra 3 (3 13 |3 3 3 {3 |3 |3 |3 30
46 | Islahuddin Irvansyah 3 13 {3 |3 |3 (1 (3 |1 |2 |3 25
47 | Keirina Ichi O. 3 13 (3 {3 |3 3 {3 (2 {2 |3 28
48 | Bandra Andriana 3 13 (3 {3 |3 (3 3 (3 |3 |3 30
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1 12 |3 5 8 |9 |10
49 | Eky Meirina 3 (3 |3 3 3 (3 |3 30
50 | Anggonie Yalas J. 3 (3 |3 3 3 |2 {3 29
51 | DeviEkaS. A. 3 (3 |3 3 3 (2 |3 29
52 | Muhammad Noval 3 |3 3 3 3 12 |3 29
53 | Baby Amelia Andina P. 3 (3 |3 3 3 12 |3 29
54 | Budi Sutrisno 3 (3 |3 1 3 (2 |3 26
55 | Yunela Minantya P. A. 3 13 |3 3 3 13 |3 30
56 | Roffandi Anugrah C. 3 |3 |3 3 1 3 |3 28
57 | Khalimatul Sa’diyah 3 |3 1 3 2 12 |3 26
58 | Nadya Adinda Putri 3 13 13 3 3 12 |3 27
59 | Imama Rosydia 3 3 1 3 1 3 3 24
60 | Panggih Teguh K. 3 3 13 3 3 12 |3 29
61 | Fajar Indra k. 3 413 43 3 3 12 |3 23
62 | Rizky Anshor M 3 (3 |3 3 3 {3 |3 30
63 | M. sholehuddin A 3 |3 1 3 2 12 43 23
64 | Luluk Nur M. 3 12 |3 3 3 12 |3 28
65 | Lianita Glorina K 3 12 |3 3 3 13 43 29
66 | Madona Mega S. 3 (3 43 3 3 13 |3 28
67 | Cintya Sari A. 3 13 43 3 3 12 {3 28
68 | Ratna Dewi 3 12 |3 3 3 {3 |3 29
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1 |2 |3 (4 6 |7 |8 |9 |10
69 | Tiara Tanjungkasih P; 3 13 |3 |3 3 |13 |3 |3 |3 30
70 | Ardhana Dhiana S. 3 13 13 |3 3 |13 |1 |3 |3 28
71 | Kiki Prasilya P. 3 (3 |3 |3 3 (3 |1 |2 |3 27
72 | Azel Raoul Reginald 3 13 |3 |3 3 13 |3 |2 (3 29
73 | Yenni Oltarina 3 (2 |3 |3 3 13 (2 |3 |3 28
74 | Ahmad Habibulloh 3 13 (3 |3 1 |3 (1 {3 |3 26
75 | Miftachul Dimas 3 13 13 |3 1 |3 3 |2 |3 27
76 | Muammar Rizki 3 (1 |3 |2 3 (3 (1 |2 |3 23
77 | Satrio Adhitioso 3 13 |3 |3 3 (3 {3 1 |3 28
78 | Dina Ayu W. 3 13 |3 |2 2 |1 (2 12 |3 24
79 | Mei Wulandari 312 |13 |3 1 |13 (2 {3 |3 26
80 | Siti Maulidah 3 13 |3 |3 3 (3 12 |2 43 28
81 | Denny Risnawan F. 3 43 |3 3 3 43 1 3 3 26
82 | Rizki Nur Anisa 3 (2 12 |3 2 (3 3 12 |3 26
83 | Novita Sari 3 12 {3 |3 1 (3 |3 |3 |3 27
84 | lke Johan P. 3 13 |3 |3 1 3 (3 |3 |3 28
85 | Bellania Wiras W. 3 13 |3 |3 3 11 1 {3 |3 26
86 | Fata Jalaluddin H. 3 11 |3 |3 3 |3 {1 |3 |3 26
87 | Afrischa Oktavia 3 13 (3 |3 3 |3 |2 |3 |3 29
88 | Ana Fauziatul C. 3 (3 |3 |3 3 |3 |3 |3 |3 30
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1 |2 (3 |4 |5 7 (8 (9 |10
89 | Martryani Novi S. 3 12 |3 |3 |3 3 (3 (3 |3 29
90 | Lita Mei Wati. 3 13 13 |3 |3 3 12 |3 |3 29
91 | Yulias Sekarwati 3 13 |1 1 |3 30|11 (2 |2 20
92 | Aminarti Rahayu 3 3 13 3 3 3 (2 |3 |3 29
93 | Arik Dianto 312 |12 |2 |3 3 12 (2 |3 26
94 | Anggi Anggraini M. 2 |2 1 2 |3 3 2 (2 3 21
95 | Moch. Solichuddin 3 12 3 |3 |3 3 12 (2 |3 26
96 | Galuh Candra Pratama 3 13 |3 |3 |3 2 [3 |3 |3 | 29
97 | Nanda Ekawati 3 13 13 |3 ({3 3 13 (2 |3 29
98 | Tika Febriyanti 3 13 13 |3 |3 3 12 12 |3 28
99 | Ratna Ayu N. 3 (3 |3 |3 |3 3 1 1 |3 26
100 | Asmaul Amalia 313 |13 |3 |3 3 12 |3 {3 29
101 | Irene S. 3 93 2 3 |3 3 13 (2 3 28
102 | Rizki Tri P. 3 13 |3 |3 |3 1 {3 (2 |3 27
103 | Dwi Windyawanti 3/t 13 3 |3 3 (3 12 |2 26
104 | Jhoni P. 3 13 |3 |3 |3 3 12 (3 |3 28
105 | Nino N. 2 {2 |2 13 |3 3 1 1 |3 21
106 | Imam 3 (3 13 {3 |3 3 (11 |2 |3 27
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C. Analisa Data
Setelah data terkumpul, baik tentang proses pelatihan motivasi dan
spiritual QSC dan data tentang kondisi mental spiritual siswa, maka selanjutnya
adalah tahap menganalisa.

1. Analisa tentang proses pelatihan motivasi dan spiritual QSC.

Tabel 7

Proses pelatihan motivasi dan spiritual QSC

No Alternatif Jawaban N F %
1 2 3 4 5
1 |a.Ya 106 101 95,3
b. Biasa saja 5 4.7
c. Tidak - -
2 {a Ya 106 75 70.8
b. Cukup 18 17
c. Kurang 13 12,2
3 {a.Ya 106 81 76,4
b. Cukup 15 14,2
¢. Kurang 10 9.4
4 |a.Ya 106 96 90,6
b. Cukup 9 8,5
c. Kurang 1 0,9
5 |aYa 106 93 87,7
b. Cukup 10 9,4
c. Kurang 3 29




3 4 5
6 |a Ya 106 92 86,9
b. Biasa saja 7,5
c. Kurang 6 5,7
7 |a. Ya 106 91 85,8
b. Cukup 11 10,4
c. Kurang 4 3,8
8 la Ya 106 53 50
b. Cukup 43 40,6
c. Kurang 10 9,4
9 |a Ya 106 85 80,2
b. Biasa saja 17 16
c. Tidak 4 3.8
10 | a. Ya 106 101 95,3
b. Biasa saja 5 4,7
c. Tidak -

72

Penilaian terhadap dampak pelatihan pada peserta tergolong sangat baik

terbukti 95,3% mereka menjawab ya, biasa saja 4,7%

Penialaian terhadap waktu yang disediakan untuk pelatihan tergolong baik

70,8% menjawab ya, 17% cukup, dan 22%menjawab kurang.

Penilaian terhadap media pelatihan tergolong baik terbukti 76,4% mereka

menjawab ya, 14,2%cukup dan 9,4 % kurang.

Penialaian terhadap kinerja trainer tergolong sangat baik terbukti 90,6%

mereka menjawab ya, 8,5% cukup, 0,9% kurang
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Penilaian terhadap kinerja fasilitator tergolong baik terbukti 87,7%
mereka menjawab ya, 9,4% cukup, 2,9 kurang.

Penilaian terhadap materi pelatihan tergolong baik terbukti 86,9% mereka
menjawab ya, 7,3% biasa saja, 5,7 kurang.

Penilaian mengenai backsound tergolong baik terbukti 85,8% mereka

menjawab ya, 10,4% cukup, dan 3,8% kurang.

Penilaian terhadap tata ruang tergolong cukup terbukti 50% mereka
menjawab ya, 40,6% cukup, 9,4 kurang.

Penilaian terhadap target pelatihan tergolong baik terbukti 80,2% mereka
menjawab ya, 16% biasa saja, dan 3,8% menjawab tidak.

Penilaian terhadap manfaat pelatihan tergolong sangat baik terbukti 95,3%

mereka menjawab ya, 4,7% biasa saja.

Dari hasil diatas, maka kescluruhan proses pelatihan di SMA Negeri 7
Surabaya baik terbukti:

P =F X100%
N

p

[

868 X100% = 81,89
60

-t

Dengan demikian, berdasarkan pada hasil hitungan angket diatas,

apabila disesuaikan dengan standart yang diberikan Suharsismi Arikunto,
yaitu 76%-100% adalah tergolong baik.
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2. Analisa tentang Kondisi kesadaran mental spiritual Siswa SMAN 7 Surabaya

Tabel 8

Kesadaran Mental Spiritual Siswa

No Alternatif Jawaban N F %
1 2 3 4 5
1 |aYa 106 105 99,1
b. Belum 1 0,9
c. Tidak - -
2 la Ya 106 78 73,6
b. Belum 20 18,9
c. Tidak . 8 7,5
3 |a Ya 106 84 79.3
b. Kadang-kadang 10 9.4
c. Tidak 12 11,3
4 |a Ya 106 87 82,1
b. Kadang-kadang 16 15,1
c. Tidak 3 2,8
5 |a Ya 106 103 97,2
b. Kadang-kadang - -
c. Tidak 3 2,8
6 |a.Tidak 106 75 70,8
b. Kadang-kadang 8 7,5
c. Ya 23 21,7




1 2 3 4 5
7 |a Ya 106 97 91,5
b. Kadang-kadang 2 1,9
c. Belum 7 6,6
8 | a. Tidak 106 53 50
b. Kadang-kadang 30 28,3
c. Ya 23 21,7
9 la Ya 106 45 42,4
b. Kadang-kadang 57 53,8
c. Tidak 4 3,8
10 ja Ya 106 102 96,2
b. Kadang-kadang 4 3,8
c. Tidak - -

75

a. Penilaian sikap siswa tentang cita-cita tergolong baik terbukti 99,1%

mereka menjawab Ya, belum 0,9%.

b. Penilaian sikap siswa dalam usaha mencapai cita-cita tergolong baik

terbukti 73,6% mereka menjawab ya, 18,9% belum, 7.5 % menjawab

tidak.

c. Penilaian sikap siswa terhadap masa depannya tergolong baik terbukti

79,3% mereka menjawab ya, 9,4% kadang-kadang, 11,3 % menjawab

tidak.
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. Penilaian sikap siswa terhadap kemampuan diri menggapai cita-cita
tergolong baik terbukti 82,1% mereka menjawab ya, 15,1% kadang-
kadang, 2,8% tidak.

Penilaian sikap siswa mengenai hubungan sosial tergolong baik terbukti
97,2% mereka menjawab ya, dan 2,8% tidak.

Penilaian terhadap kemampuan berinteraksi dengan orang lain tergolong
baik terbukti 70,8% mereka menjawab tidak, 7,5% kadang-kadang, 21,7%
ya.

. Penilaian terhadap keyakinan siswa akan kekuasaan Allah tergolong
sangat baik terbukti 91,5% mereka menjawab ya, 1,9% kadang-kadang,
6,6 menjawab tidak.

. Penilaian terhadap perilaku/kebiasaan berma’siat tergolong cukup terbukti
50% mereka menjawab tidak, 28,3% kadang-kadang, dan 21,7%
menjawab va.

Penilaian terhadap peranan siswa dalam lingkungan tergolong kurang baik
terbukti 42,4% mereka menjawab ya, 53% kadang-kadang, 3,8 % Tidak.
Penilaian sikap terhadap keinginan sukses dunia akhirat tergolong sangat

baik terbukti 96,2% mereka menjawab ya, 3,8% tidak.

Dari hasil diatas, maka keseluruhan kondisi mental spiritual siswa

pasca pelatihan baik terbukti:
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P =F X100%
N

P =829 X100% =78.20%
1060

Hasil keseluruhan angket tentang kondisi kesadaran mental spiritual
siswa pasca pelatihan tersebut, apabila dengan standart yang diberikan

Suharsismi Arikunto, yaitu 76%-100% adalah tergolong baik.

. Analisa tentang Pengaruh pelatihan motivasi dan spiritual QSC terhadap
kesadaran mental spiritual Siswa di SMA Negeri 7 SURABAYA

Tabel 9

Untuk Mencari Korelasi

No X Y XY X? Y?
1 2 3 4 5 6
1 25 20 500 625 400
2 27 25 675 729 625
3 27 27 729 729 729
4 24 29 696 576 841
5 28 27 756 784 729
6 22 24 528 484 576
7 22 21 462 484 441
8 24 23 552 576 529
9 23 25 575 529 625
10 28 30 840 784 900
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1 2 3 4 5 6
11 28 30 840 784 900
12 29 30 870 841 900
13 27 25 675 729 625
14 25 27 675 625 729
15 30 27 810 900 729
16 27 27 729 729 729
17 27 28 756 729 784
18 25 27 675 625 729
19 29 28 812 841 784
20 28 30 840 784 900
21 29 29 841 841 841
22 30 27 810 900 729
23 30 29 870 900 841
24 23 23 549 529 529
25 30 29 870 900 841
26 28 29 812 784 841
27 30 29 870 900 841
28 30 27 810 900 729
29 29 29 841 841 841
30 25 23 575 625 529
31 25 24 600 625 576
32 30 28 840 900 784
33 28 28 784 784 784
34 27 25 675 729 625
35 27 27 729 729 729
36 28 27 756 784 729
37 29 28 812 841 784
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1 2 3 4 5 6
38 24 22 528 576 484
39 27 27 729 729 729
40 27 24 648 729 576
41 30 30 900 900 900
42 28 24 672 784 576
43 30 27 810 900 729
44 30 30 900 900 900
45 30 30 900 900 900
46 29 25 725 841 625
47 28 28 784 784 784
48 30 30 900 900 900
49 30 30 900 900 900
50 29 29 841 841 841
51 29 29 841 841 841
52 30 29 870 900 841
53 29 29 841 841 841
54 27 26 702 729 676
55 30 30 900 900 900
56 28 28 784 784 784
57 27 26 702 729 676
58 30 27 810 900 729
59 27 24 648 729 576
60 29 29 841 841 841
61 28 23 644 784 529
62 30 30 900 900 900
63 27 23 621 729 529
64 29 28 812 841 784
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1 2 3 4 5 6

65 29 29 841 841 841
66 28 28 784 784 784
67 28 28 784 784 784
68 29 29 841 841 841
69 30 30 900 900 900
70 29 28 812 841 784
71 29 27 783 841 729
72 30 29 870 900 841
73 28 28 784 784 784
74 29 26 754 841 676
75 30 27 810 900 729
76 26 23 598 676 529
77 26 28 728 676 784
78 26 24 624 676 576
79 26 26 676 676 676
80 29 28 812 841 784
81 26 26 676 676 676
82 27 26 702 729 676
83 27 27 729 729 729
84 30 28 840 900 784
85 27 26 702 729 676
86 27 26 702 729 676
87 29 29 841 841 841
88 30 30 900 900 900
89 29 29 841 841 841
90 29 29 841 841 841
91 21 20 420 441 400
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1 2 3 4 5 6
92 29 29 841 841 841
93 24 26 624 576 676
94 25 21 525 625 441
95 27 26 702 729 676
96 29 29 841 841 841
97 30 29 870 900 841
98 28 28 784 784 784
99 27 26 702 729 676
100 29 29 841 841 841
101 29 28 812 841 784
102 27 29 783 729 841
103 27 26 702 729 676
104 26 28 728 676 784
105 21 21 441 441 441
106 29 27 783 841 729

Jml 2916 2864 79766 82212 77922

Langkah selanjutnya adalah memasukkan kedalam rumus. Adapun
perhitungannya adalah sebagai berikut :

‘, - VY-
WS )-EF(NEy)- )

Iy = 106 x 79766 — (2916) (2864)

\] (106 x 82212) — (2916)* (106 x 77922) — (2864)*

= 8455196 — 8351424
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(8714472) — ( 8503056) (8259732) — (8202496)

fy= 103772
\| 211416) (57236)

fy= 103772

\ 12100606176
ry= 103772

110002,75
Iy =0,9433582

Setelah diketahui nilai product moment, langkah selanjutnya adalah
memberi tabel interprestasi terhadap hasil perhitungan “ry” dengan
menggunakan tabel nilai kocfisien korelasi “r” product moment, namun

terlebih dahulu dicari drajat frekuensinya (Df) dengan rumus sebagai berikut:

Df=N-nr

106-2

=104
Karena dalam koefisien korelasi “r”* product moment tidak dijumpai
df sebesar 104 maka dipergunakan df terdekat yaitu 100
Dengan memeriksa tabel “r” product moment ternyata bahwa df

sebesar 100. Setelah kita memperoleh hasil “r” Product Moment, maka
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selanjutnya kita Bandingkan dengan tabel kritik ‘r” pada taraf signifikansi 5%
atau 1%, yaitu

Taraf signifikansi 5% = 0,195

Taraf signifikansi 1% = 0,254

Jadi dengan demikian 0,94 (hasil perhitungan “r” product moment)
lebih besar dari kritik “r” product moment baik taraf 5% atau 1% sehingga
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan Ha diterima yang berbunyi “ada pengaruh
pelatihan motivasi dan spiritual QSC terhadap kesadaran mental spiritual
siswa SMA Negeri 7 Surabaya.

Dengan demikian bahwa pelatihan motivasi dan spiritual QSC

dengan kesadaran mental spiritual terdapat pengaruh yang sangat kuat.
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BAB 1V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari penyajian dan analisis data yang ada, disini penulis akan memberikan

kesimpulan terhadap pengaruh pelatihan motivasi dan spiritual oleh QSC

terhadap kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya adalah sebagai

berikut :

1.

t9

Bahwa kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya dari hasil
penelitian dan tiap-tiap item pertanyaan dengan hasil prosentase 78,20%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi mental spiritual siswa
SMA Negeri 7 Surabaya pasca pelatihan termasuk dalam kategori "Baik”.
Bahwa proses pelatihan motivasi dan spiritual oleh Qolbun Salim Community
(QSC) di SMA Negeri 7 Surabaya. berdasarkan hasil penelitian dan hasil tiap-
tiap item pertanyaan dengan hasil prosentase 81,89%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa proses pelatihan motivasi dan spiritual oleh Qolbun Salim
Community (QSC) di SMA Negeri 7 Surabaya dalam kategori “baik”.

Bahwa pengaruh pelatihan motivasi dan spiritual oleh QSC terhadap
kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya setelah seluruh data
dari kedua variabel dianalisis dengan rumus product moment dengan hasil

dari nilai r xy yang diperoleh sebesar 0,94, maka pengaruh pelatihan motivasi
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dan spiritual oleh QSC terhadap kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri

7 Surabaya adalah “sangat kuat.”

. SARAN

Setelah penulis melihat hasil penelitian di SMA Negeri 7 Surabaya
tentang pengaruh pelatihan motivasi dan spiritual oleh QSC terhadap
kesadaran mental spiritual siswa SMA Negeri 7 Surabaya, maka kiranya
penulis perlu memberikan sedikit saran sebagai bahan evaluasi yang dapat
membangun.

1. Untuk pihak sekolah, Kepala sekolah, Guru Agama, Guru PKn, BP dan
guru —guru bidang studi yang lain agar dapat lebih memperhatikan
pendidikan mental spiritual siswa, karena hal tersebut menjadi penentu

sukses atau tidaknya siswa di dunia akhirat.

9

Untuk pihak pelatih (QSC) hendaknya memikirkan cara follow up
pelatihan agar hasil pelatihan tidak dirasakan hanya sesaat, namun dapat
menjadi manifestasi dalam kehidupan peserta pelatihan selamanya.

3. Untuk para siswa SMA Negeri 7 Surabaya, hendaknya selalu memiliki
keinginan untuk menambah ilmu pengetahuan dan mencari bekal dimasa
depan baik melalui pendidikan formal disekolah maupun diluar sekolah
seperi pelatihan-pelatihan, karena dengan begitu kalian akan menjadi lebih

baik.
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